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A. Penegasan judul 
      Untuk menghindari berbagai penafsiran terhadap judul skripsi 
ini yang berakhir dengan kesalahan dan pemahaman, maka penulis akan 
menjelaskan secara singkat apa yang sebenarnya yang menjadi maksud 
dari judul penelitian ini. Judul skripsi ini adalah “PENGARUH DISIPLIN 
KERJA,BUDAYA ORGANISASI, DAN LINGKUNGAN KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN  DENGAN ETOS KERJA 
SEBAGAI VARIABEL MODERASI”.Maka terlebih dahulu ditegaskan 
hal-hal yang terkandung dalam judul tersebut. 
1. Pengaruh 
Pengaruh dalam istilah penelitian disebut dengan akibat asosiatif, 
artinya suatu penelitian yang mencari hubungan nilai antara satu 
variabel kevariabel lainnya. 
2. Disiplin kerja 
Disiplin kerja adalah sikap kejiwaan seseorang atau kelompok yang 
senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau mematuhi segala 
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3. Budaya oraganisasi 
Sutrisno menyatakan budaya organisasi merupakan sistem nilai 
bersama dalam suatu organisasi yang menentukan tingkat bagaimana 
para karyawan melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi.
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4. Lingkungan kerja 
Menurut sedarmayati Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana 
seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik 
sebagai perorangan maupun sebagai kelompok. 
5. Kinerja karyawan 
Kinerja karywan merupakan prestasi nyata yang ditampilkan seseorang 




6. Etos kerja 
Menurut chaplin mengatakan bahwa etos kerja adalah watak atau 
karakter suatu kelompok nasional atau kelompok rasial tertentu.
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7. Variabel moderasi 
                                                 
2
 Anggy Henly Kumajas,Victor P.K.Lengkong, Rudy S. Wenas,” Pengaruh Budaya 
Organisasi,Disiplin Kerja,Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”, Jurnal 
EMBA,Vol. 4,NO.4( September 2016), h.120 
3
 Tjutju Yuniarsih,Suwatno,Manajemen Sumber Daya Manusia 
(Bandung:ALFABETA, 2016), h.161 
4
 Titisari,M.Mukeri Warso,Andi Tri Haryono,”Analisis Pengaruh Karakteristik 
Organisasi, Etos Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Permorma Perusahaan Dengan Efektifitas 




Variabel moderasi adalah variabel yang mempenaruhi(memperkuat dan 
melemahkan) hubungan antaara variabel independen dengan dependen.
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Berdasarkan  penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah suatu penelitian untuk 
membahahas lebih dalam mengenai pengaruh disiplin kerja, budaya 
organisasi,dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dengan etos 
kerja sebagai variabel moderasi studi pada BPRS Metro Madani 
B. Alasan memilih judul 
Dalam penulisan skripsi ini penulis memiliki beberapa alasan tertentu 
yang mendorong penulis untuk mengkaji masalah ini. Adapun alsan 
tersebut antara lain adalah: 
1. Secara obyektif 
Kinerja pada dasarnya adalah sesuatu yang dilakukan atau tidak 
dilakukan karyawan sehingga mereka mempengaruhi seberapa banyak 
mereka memberi kontribusi kepada instansi atau organisasi termasuk 
hasil produksi kualitas yang disajikan.Seorang karyawan dikatakan 
memiliki kinerja yang tinggi, jika beban kerja yang ditetapkan tercapai 
dan jika realisasi hasil kerja lebih tinggi dari pada yang ditetapkan 
perusahaan. Tuntutan-tuntutan yang tidak mampu dikendalikan oleh 
setiap karyawan ini akan menimbulkan ketegangan dalam diri karyawan 
dan jika tidak dapat diatasi maka karyawan tersebut akan mengalami 
penurunan kinerja.  
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 Menurut keterangan seorang kepala bagian umum/SDI . Masih ada 
karyawan yang menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang tidak sesuai 
dengan target yang telah ditentukan oleh perusahaan sehingga hasil 
pekerjaan yang dihasilkan kurang maksimal, terkadang juga masih ada 
karyawan yang datang terlambat sehingga dapat menghambat pekerjaan 
dan mengakibatkan penurunan tingkat kinerja karyawan 
2. Alasan subyektif 
a. Penelitian ini belum pernah dilakukan atau diteliti dan dibahas 
sebelumnya oleh para mahasiswa fakultas ekonomi daan bisnis 
islam. 
b. Judul yang diajukan sesuai dengan bidang keilmuan yang sedang 
penulis peelajari saat ini, yakni berhubungan dengan jurusan 
perbankan syariah 
c. Penelitian ini dirasa mampu untuk diselesaikan oleh penulis, 
meningat ketersediaan data atau informasi yang penulis butuhkan 
terkait judul yang diteliti,baik data sekunder dan data primer 
memiliki kemudahan akses serta letak objek penelitian mudah 
dijangkau 
C. Latar Belakang 
Pertumbuhan bank sangatlah cepat, dari waktu ke waktu kondisi 
dunia perbankan di Indonesia telah mengalami banyak perubahan.Selain 
disebabkan faktor eksternal dunia perbankan juga tidak terlepas dari 
pengaruh perkembangan internal bank itu sendiri seperti perkembangan 
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fasilitas dan pelayanan.Perkembangan yang sangat cepat tersebut perlu 
diikuti dengan manajemen SDM (Sumber Daya Manusia) yang baik. 
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan  pengawasan terhadap pengadaan, 
pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan dan 
pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
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Manajemen sumber daya  manusia juga mempunyai keterkaitan 
dengan manajemen bidang lain dalam organisasi untuk mencapai hasil 
kerja ynag efektif.tentu, bidang-bidang lain akan membutuhkan pekerja 
yang berkualitas untuk dapat mempertahankan atau meningkatkan 
pelayananya kepada masyarakat.serta memberikan pengakuan tentang 
pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya manusia utamaa 
yang memberikan  kontribusi bagi pencapaian tujuan-tujuan organisasi 
serta memberikan kepastian bahwa pelaksanaan fungsi dan kegiatan 




Seorang karyawan dikatakan memiliki kinerja yang tinggi, jika 
beban kerja yang ditetapkan tercapai dan jika realisasi hasil kerja lebih 
tinggi dari pada yang ditetapkan perusahaan .Tuntutan-tuntutan yang tidak 
mampu dikendalikan oleh setiap karyawan ini akan menimbulkan 
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ketegangan dalam diri karyawan dan jika tidak dapat diatasi maka 
karyawan tersebut akan mengalami penurunan kinerja 
Dalam suatu instansi seringkali hanya menuntut kinerja yang tinggi 
pada para pegawai, tanpa melihat faktor-faktor yang 
mempengaruhi.Padahal faktor mendasar dalam menunjang kinerja seperti 
disiplin kerja. Disiplin merupakan sarana untuk melatih kepribadian 
pegawai agar senantiasa menunjukkan kinerja yang baik sikap, perilaku 
dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak berbentuk dalam 
waktu yang lama salah satu proses untuk membentuk kepribadian tersebut 
dilakukan melaui proses latihan. Kedisiplinan dengan suatu latihan antara 
lain dengan dengan bekerja menghargai waktu dan biaya akan 
memberikan pengaruh yang positif terhadap produktivitas kerja karyawan. 
 Disiplin adalah bentuk pengendalian dari pegawai untuk 
menunjukkan tingkat kesungguhan kerja didalam organisasi.
8
Tindakan 
displiner menuntut suatu hukuman terhadap karyawan yang gagal 
memenuhi standar yang ditetapkan. Hal ini dikuatkan dengan data 
lapangan setelah penulis melakukan wawancara dengan pihak bagian 
Adm.Umum dan SDI di BPRS Metro Madani untuk laporan absensi 
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Data absensi karyawan di BPRS Metro Madani periode januari-
desember 2018 






1 Januari 16 14 30 
2 Februari 14 16 30 
3 Maret 19 11 30 
4 April 18 12 30 
5 Mei 17 13 30 
6 Juni 18 12 30 
7 Juli 18 12 30 
8 Agustus 16 14 30 
9 September 21 9 30 
10 Oktober 14 16 30 
11 November 18 12 30 
12 Desember 18 12 30 
 Rata-Rata 17,25% 12,75% 100% 
 
Sumber: Adm.Umum dan SDI BPRS Metro Madani  
Dimana jumlah seluruh karyawan di BPRS Metro Madani 
sebanyak 30 orang.Berdasarkan data pada tabel 1 jumlah karyawan yang 
absen paling sedikit pada bulan September berjumlah 9 orang. Namun 
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mengalami kenaikan yang sangat besar  pada bulan februari dan Oktober 
dengan jumlah 16 orang. 
 .Walaupun mengalami fluktuasi namun jumlah absen karyawan 
dalam satu bulan masih menujukan jumlah yang sangat besar. Berdasarkan 
data absensi  di BPRS Metro Madani penulis menilai bahwa hal ini 
menujukkan tingkat kedisplinan karyawan masih relative rendah. 
 Selain disiplin kerja, salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan adalah budaya organisasi.  Budaya organiasi adalah seperangkat 
asumsi, nilai-nilai,falsafah,norma tradisi atau kebiasaan dan keyakinan 
bersama menjadi pedoman berfikir, berperilaku dan bertindak seluruh 
anggota organisasi dalam mencapai tertentu serta memecahkan masalah 
adaptasi eksternal dan interaksi internal.Setiap organisasi memiliki budaya 
organisasi yang berfungsi membentuk aturan atau pedoman dalam berfikir 
dan bertindak dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Hal ini berarti 
budaya organisasi yang tumbuh dan terpelihara dengan baik akan mampu 
memacu organisasi ke arah perkembangan yang lebih baik. Budaya 
organisasi juga mempengaruhi sikap dan perilaku anggota organisasi yang 
kemudian menentukan kinerja anggota. 
Lingkungan kerja pegawai juga sangat penting dalam 
mempengaruhi kinerja. . Lingkungan kerja yang baik dapat mendukung 
pelaksanaan kinerja sehingga dapat meningkatkan kinerja 
karyawan.Semakin baik lingkungan kerja nya, maka semakin meningkat 
pula kinerja para karyawan. 
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 Selain displin kerja,budaya organisasi,lingkungan kerja ,seorang 
karyawan juga harus mempunyai karakter dan kebiasaan yang baik dalam 
bekerja . hal ini dapat dilihat dari etos kerja karyawan. Etos kerja adalah 
keyakinan dalam melakukan  tingggkah laku bagi seseorang, kelompok 
atau institusi dalam situasi tertentu.
9
 Sebagimana dijelaskan dalam AL-
Quran surat AT-Taubah ayat:105 yaitu: 
                       
                   
 
Artinya :Dan kataknlah,”bekerjalah kamu, maka allah akan melihat 
pekerjaanmu,begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin,dan kamu 
akan dikembalikan kepada(allah) yang mengetahui yang gaib dan yang 
nyta,lalu beritakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 
(QS.AT-Taubah ayat 105) 
Maksud dari ayat tersebut menjelaskan tentang ayat yang 
memotivasi orang-orang mukmin untuk beramal dan bekerja. Jadi untuk 
meningkatkan Etos kerja yang tinggi ssetiap individu seharusnya dapat 
memperkuat pengaruh disiplin kerja,budaya organisasi, dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan . oleh karena itu, organisasi atau 
perusahaan membutuhkan karyawan yang memiliki etos  kerja yang baik 
untuk meningkatkan kualitas kerjanya.  Etos kerja diharapkan mampu 
memoderasi antara disiplin kerja,budaya organisasi,dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan. Seseorang dengan etos kerja yang tinggi akan 
memiliki sikap empati  pada lingkungan pekerjaan, mencintai pekerjaan 
dan menjujunjung tinggi standar etika, sehingga ia akan menikmati waktu 
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yang dilalui bersama pekerjaanya. Etos kerja akan memperkuat  hubungan 
antara disiplin kerja,budaya organisasi,dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan. 
berdasarkan latar belakang di atas, jelas terlihat bahwa disiplin 
kerja,budaya organisasi ,lingkungan kerja sangat berhubungan erat dengan 
kinerja karyawan  dan belum menjadi hal yang terbukti benar positif di 
BPRS Metro Madani  sehingga penulis perlu mengangkat  skripsi yang 
berjudul “PENGARUH DISIPLIN KERJA,BUDAYA ORGANISASI, 
DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN  
DENGAN ETOS KERJA SEBAGAI VARIABEL MODERASI  (studi 
kasus pada BPRS Metro Madani). 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah penelitian 
yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam penelitian ini perlu 
dibatasi untuk menghindari terjadinya pembahasan yang terlalu luas. 
Peneliti membatasi masalah penelitian pada “Pengaruh Disiplin 
Kerja,Budaya Organisasi, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 







E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi maka perumusan masalah pada penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah Disiplin kerja, Budaya organisasi,dan lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan? Secara parsial 
2. Apakah Disiplin kerja, Budaya organisasi,dan lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan? Secara simultan 
3. Apakah Disiplin kerja,Budaya organisasi, dan Lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan etos kerja 
sebagai variabel moderasi? 
4. Bagaimana pengaruh Disiplin kerja, Budaya organisasi, dan 
Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dengan etos kerja sebagai 
variabel moderasi dalam kajian presfektif islam? 
F. Tujuan Penelitian 
Berikut tujuan yang diharapkan bisa dicapai dalam penelitian tugas 
akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja,Budaya Organisasi,dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan secara parsial 
2. Untuk mengetahui Disiplin kerja, Budaya organisasi,dan lingkungan 
kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan Secara simultan 
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3. Untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja,Budaya Organisasi,Dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Etos Kerja 
Sebagai Variabel Moderasi. 
4. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja,budaya 
organisasi,lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dengan etos 
kerja sebagai variabel moderasi dalam kajian prespektif islam 
G. Manfaat Penelitian 
dengan tercapainya tujuan tersebut ,maka peneliti ini diharapkan 
akan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan teorits, yaitu 
memperluas wawasan mengenai disiplin kerja,budaya organisasi,dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dengan etos kerja sebagai 
variabel moderasi dan dapat digunakan sebagai referensi bagi pihak 
yang akan melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai topic dalam 
penelitian ini.selain itu dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan teori ilmu manajemen pada konsentrasi sumber daya 
manusia. 
2. Manfaat praktisi 
a. Bagi penulis 
Penelitian ini digunakan untuk memenuhi tugas akhir skripsi sebagai 
persyaratan guna memperoleh gelar sarjana ekonomi bisnis islam 
jurusan perbankan syariah dari UIN Raden Intan Bandar Lampung, 
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juga Menambah pengalaman dalam bidang penelitian yang terkait 
dengan disiplin kerja,budayaorganisasi, dan ingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan  dengan etos kerja sebagai variabel 
moderasi. 
b. Bagi perbankan 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan 
bagi pihak manajemen BPRS Metro Madani. 
c. Bagi pegawai 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan yang 
lebih banyak kepada pegawai dalam bekerja disebuah instansi 
pemerintah agar hasil kerjanya lebih baik, dapat meningkatkan 
kinerjanya sehingga dapat member kontribusi yang maksimal bagi 
instansi pemerintah. 
d. Bagi akademisi 
Penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti bagi peneliti 
dalam mengembangkan wacana dunia organisasi khususnya dalam 
pengaruh disiplin kerja,budaya organisasi, dan lingkungan kerja 










A. Kajian Teori 
 1. Teori institusional(institutionalism)  
  Ide pokok teori institutional adalah bahwa organisasi dibentuk oleh 
lingkungan institusional yang mengitarinya dan dengan begitu pengamatan 
atas organisasi harus dilihat sebagai sebuah totalitas symbol,bahasa, ataupun 
ritual-ritual yang melingkupinya.oleh sebab itu, instutisionalisme menolak 
anggapan bahwa organisasi dan juga konteks institusionalnya yang lebih 
besar bisa dipahami dengan melakukan agresi atas pengamatan terhadap 
perilaku individu . 
10
skelly menyatakan bahwa bagi seorang institusionalis 
keseluruhan( the whole) adalah lebih besar daripada jumlah individun-
individu (human parts).teori institutional berkaitan dengan organisasi dan 
manajemen institusi public, mencakup hubungan antara struktur organisasi, 
peraturan terkait serta norma-norma, dan proses oragnisasi,peilaku,hasil, 
dan akuntabilitas lembaga publik. Didalam suatu perusahaan  biasanya akan 
memberlakukan peraturan pada organisasi seperti program disiplin 
kerja,budaya organisasi,dan lingkungan kerja agar terciptanya hasil yang 
optimal dan kinerja karyawan menjadi meningkat.zukler dalam Donaldson 
manyatakan bahwa idea tau gagasan pada lingkungan institusional yang 
membentuk bahasa dan symbol yang menjelaskan keberadaan organisasi 
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dan diterima(taken for granted) sebagai norma-norma dalam konsep 
organisasi. 
2. Teori Penguatan(reinforcement theory) 
 Teori penguatan menyatakan bahwa keberhasilan mencapai tujuan dan 
penghargaan bertindak sebagai insentif dan penguat positif perilaku sukses, 
yang berulang diwaktu yang akan datang apabila kebutuhan yang sama 
timbul.
11
 B.F.Skinner dan rekan-rekanya menyatakan bahwa perilaku 
individu merupakan fungsi dari konsekuensi-konsekuensinya(rangsangan-
respon-konsekuensi). Teori ini didasarkan atas semacam hukum pengaruh 
dimana tingkah laku dengan konsekuensi positif cenderung akan diulang, 
sementara tingkah laku dengan konsekuensi negatif cenderung untuk tidak 
diulang.hal ini berarti dapat memberi penguatan kepada para karyawan 
supaya mereka dapat termotivasi dalam bekerja dengan baik dan 
menghasilakn kinerja yang optimal dan berkualitas. 
B.  Disiplin kerja 
a. Pengertian disiplin kerja 
Dispilin merupakan suatu keadaan tertentu dimana orang-orang 
yang tergabung dalam organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang 
ada dengan rasa senang hati. Sedangkan kerja adalah segala aktivitas 
manusia yang dilakukan untuk menggapai tujuan yang telah 
ditetapkannya.berikut ini merupakan beberapa pendapat tentang disiplin 
kerja  yang dikemukakan oleh para ahli diantaranya: 
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Menurut Handoko, Displin kerja adalah kesediaan seseorang yang 
timbul dengan kesadaran sendiri untuk mengikuti peraturan-peraturan 
yang berlaku dalam organisasi. 
Menurut Heidjrachman dan Husnan, displin kerja adalah setiap 
perseorangan dan juga kelompok yang menjamin adanya kepatuhan 
terhadap “perintah” dan berinisiatif untuk melakukan sutau tindakan yang 
diperlukan seandainya tidak ada “perintah”.
12
 
Menurut Veithzal Rivai disiplin kerja adalah suatu alat yang 
digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar 
mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku sebagai suatu upaya 
untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian seseorang mematuhi semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Menegakan 
disiplin kerja adalah memberlakukan peraturan dan tata tertib kerja dengan 
menanamkan etika serta norma kerja, mengemukakan bahwa seorang 
pekerja yang mempunyai komitmen terhadap agamanya, tidak akan 
melupakan etika serta norma kerja yang diajarkan oleh agamanya. Dalam 
Al-Quran dijelaskan pada surat Al-asr ayat 3 yaitu: 
                      
 
Artinya:” Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran”. 
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Sehingga akan tercipta suasana kerja yang tertib,aman,tenang,dan 
menyennagkan. Sehingga akan menunjang tercapainya produktivitas dan 
efesiensi kerja optimal. 
b. Tujuan Disiplin Kerja 
Disiplin kerja pada pengawas sangat dibutuhkan karena apa yang 
menjadi tujuan perusahaan akan sukar dicapai apabila tidak ada disiplin 
kerja. Menurut Dr. Wirawan, tujuan disiplin kerja, yaitu:
13
 
1) Memotivasi karyawan untuk memenuhi standar kinerja perusahaan 
pegawai mendapatkan pendisiplinan dan organisasi setelah gagal 
memenuhi kewajibannya 
2) Mempertahankan hubungan saling menghormati antara bawahan 
dengan atasannya atau sebaliknya.  
3) Meningkatkan kinerja karyawan. Pendisiplinan wajib dilakukan bagi 
pegawai berkinerja rendah yang bukan disebabkan oleh faktor non 
muslim. Jika rendahnya kinerja disebabkan oleh faktor manusia 
pendisiplinan dilakukan secara berencana untuk memperbaiki 
perilaku kerja dan sifat pribadi yang ada hubungannya dengan 
pekerjaan akan meningkatkan hasil kerjanya. 
4)  Meningkatkan moril, semangat kerja, etos kerja secara efektivitas 
dan efesiensi kerja.  
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5)  Meningkatkan kedamaian industrial dan kekeluargaan organisasi. 
Pegawai hanya dapat bekerja dengan baik jika bekerja dalam iklim 
kerjasama, dan saling menghormati. 
c.Pendekatan Disiplin Kerja 
Ada tiga pendekatan disiplin kerja menurut A A prabu Mangkunegara 




1) Pendekatan disiplin modern 
Pendekatan disiplin modern merupakan mempertemukan sejumlah 
keperluan atau kebutuhan baru diluar hukuman.pendekatan ini 
berasumsi: 
a. Disiplin modern merupakan suatu cara menghindari bentuk 
hukuman secara fisik. 
b. Melindungi tuduhan yang benar untuk diteruskan pada proses 
hukum yang berlaku. 
                    c. Keputusan-keputusan yang semaunya terhadap kesalahan atau 
prasangka yang harus diperbaiki dengan mengadakan proses 
penyuluhan dengan mendapatkan fakta-faktanya. 
  d. Melakukan protes terhadap keputusan yang berat sebelah pihak 
terhadap kasus disiplin. 
2)  Pendekatan disiplin dengan tradisi 
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Pendekatan disiplin dengan tradisi yaitu, pendekatan disiplin dengan 
cara memberikan hukuman.pendekatan ini berasumsi: 
a. Disiplin dilakukan oleh atasan kepada bawahan, dan tidak pernah 
ada peninjauan kembali bila telah diputuskan. 
b. Disiplin adalah hukuman untuk pelanggaran, pelaksanaannya 
harus dsesuaikan dengan tingkat pelanggarannya. 
c. Pengaruh hukuman untuk memberikan pelajaran kepada 
pelanggar maupun kepada pegawai lainnya. 
d. Peningkatan perbuatan pelanggaran diperlukan hukuman yang 
lebih keras. 
e. Pemberian hukuman terhadap pegawai yang melanggra kedua 
kalinya harus diberi hukuman yang lebih berat. 
    3)  pendekatan disiplin bertujuan, pendekatan ini berasumsi bahwa: 
a. Disiplin kerja harus diterima dan dipahami oleh semua pegawai. 
b. Disiplin bukanlah suatu hukuman, tetapi merupakan 
pembentukan perilaku. 
c. Disiplin ditujukan untuk perbahan perilaku yang lebih baik. 








d. Jenis-Jenis Disiplin Kerja 




1) Disiplin Preventif 
Disiplin Preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan 
pegawai untuk mengikuti dan mematuhi pedoman dan aturan kerja 
yang ditetapkan oleh organisasi.Disiplin Preventif bertujuan untuk 
menggerakkan dan mengarahkan agar pegawai bekerja disiplin.Cara 
Preventif dimaksudkan untuk pegawai dapat memelihara dirinya 
terhadap peraturan-peraturan organisasi.Pimpinan organisasi 
bertanggung jawab untuk membangun iklim organisasi yang 
mengarah pada penerapan disiplin yang preventif. Di sisi lain, para 
pegawai juga wajib mengetahui, memahami dan melaksanakan 
semua pedoman, peraturan bahkan Standar Operasi Prosedur (SOP) 
yang ditetapkan dalam organisasi. Oleh karena itu, disiplin preventif 
merupakan suatu sistem yang berhubungan dengan kebutuhan kerja 
untuk semua bagian sistem yang ada dalam organisasi. Apabila 
sistem dalam organisasi baik, akan lebih mudah menegakkan disiplin 
kerja 
2) Disiplin korektif 
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Disiplin korektif adalah suatu upaya penggerakan pegawai 
dalam menyatukan suatu peraturan dan mengarahkannya agar 
tetap mematuhi berbagai peraturan sesuai dengan pedoman yang 
berlaku pada organisasi. Dalam disiplin korektif, pegawai yang 
melanggar disiplin akan diberikan sanksi yang bertujuan agar 




e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 




1)  besar kecilnya pemberian kompensasi 
  Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya 
disiplin. Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang 
berlaku, bila ia merasa mendapat jaminan balas jasa yan 
setimpal dengan jerih payahnya yang telah dikontribusikan bagi 
perusahaan. 
2) ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam perusahaan 
  Keteladanan pemimpin sangat penting sekali, karena dalam 
lingkungan perusahaan, semua perusahaan akan selalu 
memperhatikan bagaimana pimpinan dapat menegakkan disiplin 
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dirinya dan bagaimana ia dapat mengendalikan dirinya dari 
ucapan. 
3) ada tidaknya aturan yang pasti yang dapat dijadikan pegangan 
  Para karyawan akan mau melakukan disiplin bila ada aturan 
yang jelas dan diinformasikan kepada mereka. Disiplin akan 
dapat ditegakkan dalam suatu perusahaan, jika ada aturan 
tertulis yang telah disepakati bersama. Dengan demikian para 
karyawan akan mendapat suatu kepastian bahwa siapa saja dan 
perlu dikenakan sanksi tanpa pandang bulu. 
4) keberanian pemimpin dalam mengambil tindakan  
  Bila ada seorang karyawan yang melanggar disiplin, maka 
perlu ada keberanian pemimpin untuk mengambil tindakan yang 
sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dibuatnya. Dengan 
demikian para karyawan akan terhindar dari sikap sembrono, 
asal jadi seenaknya sendiri dalam perusahaan 
5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan  
  Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan 
perlu ada pengawasan,yang akan mengarahkan karyawan agar 
dapat melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan 
yang telah ditetapkan. Dengan demikian maka karyawan akan 
terbiasa melaksanakan disiplin kerja. 
6) Ada tidaknya perhatian kepada karyawan 
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  pegawai membutuhkan perhatian yang besar dari 
pemimpinya sendiri 
f. Disiplin Kerja Dalam Prespektif Islam 
   Islam menempatkan disiplin kerja bukan hanya sekedar 
sisipan atau perintah saja, akan tetapi menempatkan sebaagi tema 
sentral dalam pembngunan umat, karena untuk mewujudkan suatu 
pribadi dan masyarakat yang tangguh bisa dilakukan apabila 
penghayatan atas esensi kerja kemulianya dikaji sebagi pokok kajian 
bagi setiap muslim sampai menjadi kebiasaan dan budaya yang khas 
didalam organisasi masyarakat. 
Seorang muslim yang bekerja dalam suatu tempat, ia akan 
menyertakan allah dalam setiap langkahnya, ia takut kepada allah 
dalam setiap perilaku, akan menjalankan atau meninggalkan sesuatu 
hanya karna takut kepada allah. Dengan demikian akan terbentuk etika 




Disiplin kerja dipengaruhi oleh situasi kerja seseorang.Disiplin 
kerja ini merupakan manifestasi dari nilai, sikap dan amalan. Satu set 
kepahaman yang digabungkan bersama oleh anggota organisasi. 
Dalam ajaran Islam banyak ayat Al Qur'an dan Hadist yang 
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memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah 
ditetapkan, antara lain Qur'an surat An Nisa ayat : 59: 
                          
                               
      
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan 
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.(Q.S An-nisa Ayat 59). 
Disiplin adalah kunci sukses, sebab dalam disiplin akan 
tumbuh sifat yang teguh dalam memegang prinsip, tekun dalam usaha 
maupun belajar, pantang mundur dalam kebenaran, dan rela berkorban 
untuk kepentingan agama dan jauh dari sifat putus asa. 
g.  Indikator Disiplin Kerja 
Menurut Hasibuan perlu dipahami indikator-indikator yang 




1) Tujuan dan kemampuan,yaitu tujuan(pekerjaan) yang dibebankan 
kepada karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan yang 
bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh dan disiplin 
dalam mengerjakannya. 
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2) Kepemimpinan,yaitu kepemimpinan sangat berperan dalam 
menentukan kedisiplinan karyawan, karena pimpinan dijadikan 
teladan dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus 
memberikan contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil serta 
sesuai kata dengan perbuatannya. Dengan keteladanan pimpinan 
yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan ikut baik. 
3) Balas Jasa, yaitu balas jasa(gaji dan kesejahteraan) ikut 
mempengaruhi kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan 
memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap 
perusahaan atau pekerjaanya. 
4) Keadilan,yaitu keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinsn 
karyawan, karena ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya 
penting dan minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya. 
Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam memberikan 
balas jasa (pengakuan) atau hukuman akan merangsang 
terciptannya kedisiplinan pegawai yang baik 
5) Waskat, yaitu tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan 
kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan pengawasan melekat 
berarti atasan langsung harus aktif dan langsung mengawasi 
perilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja 
bawahannya.Hal ini berarti atasan harus selalu hadir ditempat kerja 
agar dapat mengawasi dan memberikan petunjuk, jika ada 
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bawahannya yang mengalami kesulitan dalam menyelasaikan 
tugasnya. 
6) vKetegasan, vyaitu vketegasan vpimpinan vdalam vmelakukan vtindakan 
vakan vmempengaruhi vkedesiplinan vkaryawan vperusahaan. 
vPimpinan vharus vberani vdan vtegas vuntuk vmenghukum vsetiap 
vpegawai vyang vindispliner vsesuai vdengan vsanksi vhukuman vyang 
vtelah vditetapkan. vImpinan vyang vberani vbertindak vtegas 
vmenerapkan vhukuman vbagi vpegawai vindisipliner vakan vakan 
vdisegani vdan vdiakui vkepemimpinanya voleh vbawahan. 
7) vSangsi, vyaitu vsangat vberperan vpenting vdalam vmemelihara 
vkedesiplinan vkaryawan,karena vdengan vsangsi vhukuman vyang 
vsemakin vberat, vkaryawan vakan vsemakin vtakut vmelanggar 
vperaturan v–peraturan vperusahaan,siakap,perilaku vindisipliner v 
vkaryawan vakan vberkurang. 
C. vBudaya vOrganisasi 
a. vPengertian vBudaya vOrganisasi 
Budaya vorganisasi vdapat vmempengaruhi vcara vorang vdalam 
vberperilaku vdan vharus vmenjadi vpatokan vdalam vsetiap vprogram 
vpengembangan vorganisasi vdan vkebijakan vyang vdiambil. vHal vini vterkait 
vdengan vbagaimana vbudaya vitu vmempengaruhi vorganisasi vdan vbagaimana 
vsuatu vbudaya vitu vdapat vdikelola voleh vorganisasi. 
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Robbins v vmenyatakan vbahwa vbudaya vmerupakan vsuatu vsistem 
vmakna vbersama vyang vdianut voleh vanggota-anggota vorganisasi vyang 
vmembedakan vorganisasi vitu vdari vorganisasi-organisasi vlain.
20
 
Abdul vHalim vUsman vmengemukakan vbahwa vbudaya vorganisasi 
vdapat vdiartikan vsebagai vsikap vperilaku, vdan vnilai-nilai, vgaya vmanajemen 
vdan vkebiasaan vmengambil vkeputusan vorang-orang vyang vada vdalam 
vorganisasi vperusahaan. vBudaya vperusahaan vsenantiasa vberkembang 
vsesuai vdengan vstrategi vperusahaan.Demikian vpula vSunarto vmenjelaskan 
vbahwa vbudaya vorganisaasi v(Organiational vCulture) vadalah vsekumpulan 




Edgar vSchein vyang vmengemukakan vbahwa, vbudaya 
vorganisasi vadalah vpola vasumsi vdasar vyang vdishare voleh vsekelompok 
vorang, vyang vsebelumnya vmereka vmempelajari vdan vmeyakini vkebenaran 
vpola vasumsi vtersebut vsebagai vcara vuntuk vmenyelesaikan vberbagai 
vpersoalan vyang vberkaitandengan vadaptasi veksternal vdan vintegrasi 
vinternal, vsehingga vpola vasumsi vdasar vtersebut vperlu vdiajarkan vkepada 
vanggota-anggota vbaru vsebagai vcara vyang vbenar vuntuk vberpersepsi, 
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Jadi vdari vpengertian vdiatas vmenurut vbeberapa vahli vdapat 
vdisimpulkan vbahwa v vbudaya vorganisasi vadalah vseperangkat 
vasumsi vdasar vmengenai vcara vberpikir, vcara vmerasakan, vdan 
vcara vberperilaku vyang vdianut voleh vkaryawan vdi vBPRS vMetro 
vMadani vdalam vmelaksanakan vpekerjaan. vDalam vsetiap 
vorganisasi, vbudaya vkerja vselalu vdiharapkan vbaik vkarena 
vbaiknya vbudaya vkerja vakan vberhubungan vdengan vberhasil vatau 
vtidaknya vtujuan vorganisasi v vdicapai. vAdanya vbudaya vorganisasi 
vyang vbaik, vbiasanya vdapat vmempengaruhi vkinerja 
vkaryawannya.Dapat vdisimpulkan, vsemakin vbaik vbudaya vsuatu 
vorganisasi, vmaka vsemakin vbaik vkinerja vkaryawan. 
b. v vFungsi vBudaya vOrganisasi 
Menurut vRobert vKreitner vdan vKinicki vmengemukakan vempat vfungsi 
vbudaya vorganisasi, vyaitu v:
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1) vMemberi vanggota videntitas vorganisasional, vmenjadikan 
vperusahaan vdiakui vsebagi vperusahaan vyang vinovatif vdengan 
vmengembangkan vproduk vbaru. vIdentitas vorganisasi vmenunjukan 
vcirri vkhas vyang vmembedakan vdengan vorganisasi vlain vyang 
vmempunyai vsifat vkhas vyang vberbeda. 
2)Memfasilitasi vkomitmen vkolektif, vperusahaan vmampu vmembuat 
vpekerjaanya vbangga vmenjadi vbagian vdari vpadanya vanggota 
vorganisasi vmempunyai vkomitmen vbersama vtentang vnorma-
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normavdalam vorganisasi vyang vharus vdiikuti vdan vtujuan vbersama 
vyang vharus vdicapai. 
3) vMeningkatkan vstabilitas vsistem vsosial vsehingga vmencerminkan 
vbahwa vlingkungan vkerja vdirasakan vpositif vdan vdiperkuat, vkonflik 
vdan vperubahan vdapat vdikelola vsecara vefektif. vDengan 
vkesepakatan vbersama vtentang vbudaya vorganisasi vyang vharus 
vdijalani vmampu vmembuat vlingkungan vdan vinteraksi v vsosial 
vberjalan vdengan vstabil vdan vtanpa vgejolak. 
4) vMembentuk vperilaku vdengan vmembantu vanggota vmenyadari vatas 
vlingkunganya. vBudaya vorganisasi vdapat vmenjadi valat vuntuk 
vmembuat vorang vberpikiran vsehat vdan vmasuk vakal. 
c. vFaktor-Faktor vYang vMempengaruhi vBudaya vOrganisasi 
Robbins vdan vJudge vmengungkapkan vada venam vfaktor vyang 
vmempengaruhi vbudaya vorganisasi, vyaitu: 
1) vObserved vbehavioral vregularities, vyakni vkeberaturan vcara 
vbertindak vdari vpara vanggota vyang vtampak vteramati. vKetika 
vanggota vorganisasi vberinteraksi vdengan vanggota vlainnya, 
vmereka vmungkin vmenggunakan vbahasa vumum, vistilah, vatau 
vritual vtertentu. 
2) vNorms, vyakni vberbagai vperilaku vyang vada, vtermasuk vdi 




3) vDominant vvalues, vyakni vadanya vnilai-nilai vinti vyang vdianut 
vbersama voleh vseluruh vanggota vorganisasi, vmisalnya vtentang 
vkualitas vproduk vyang vtinggi, vabsensi vyang vrendah vatau 
vefisiensi vyang vtinggi. 
4) v vPhilosophy, vyakni vadanya vkebijakan-kebijakan vyang 
vberkebaab vdengan vkeyakinan vorganisasi vdalam vmemperlakukan 
vpelanggan vdan vkaryawan. 
5) v vRules, vyakni vadanya vpedoman vyang vkuat, vdikaitkan 
vdengankemajuan vorganisasi. 
6) v vOrganization vclimate, vyakni vperasaan vkeseluruhan vyang v 
vtergambarkan vdan vdisampaikan vmelalui vkondisi vtata vruang, 
vcara vberinteraksi vpara vanggota vorganisasi, vdan vcara vanggota 
vmemperlakukan vdirinya vdan vpelanggan vatau vorang vlain. 
d.Budaya vOrganisai vDalam vPrespektif vIslam 
Budaya vorganisasi vyang vdimaksud vdalam vpandangan vIslam, 
vadalah vbudaya vorganisasi vyang vdibangun vdari vnilai-nilai 
vajaran vIslam vatau vpesan vAllah vswt. vDan vrasul-Nya 
vMuhammad vsaw. vSehingga vdisebut vbudaya vorganisasional 
vyang vIslami.
24
Dengan vdemikian, vbudaya vorganisasi vyang 
vIslami vadalah vsuatu vsistem vnilai vdan vkepercayaan vyang 
vdianut vbersama, vyang vberinteraksi vdengan vindividu-individu 
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vdi vdalam vorganisasi, vstruktur vorganisasi vdan vsistem 
vpengawasan vdidalam vorganisasi vyang vdidasarkan vpada vnilai-nilai 
vatau vprinsip-prinsip vajaran vIslam.Budaya vorganisasi vyang vIslami vini 
vmemiliki vperan vpenting vuntuk vmenghasilkan vnorma-norma vperilaku 
vindividu vyang vdiharapkan vdi vdalam vorganisasi. 
Islam vmemberikan vpandangan vbahwa vsetiap vindividu vmemiliki 
vkewajiban vmoral vuntuk vberusaha vsemaksimal vmungkin vdalam 
vmelaksanakan vsemua vaturan v(syari‟ah) vIslam vdisegala vaspek 
vkehidupan, vtermasuk vdalam vaktifitas vusaha vdan vekonomi, vlebih 
vkhusus vpada vurusan vbudaya vorganisasi.Budaya vorganisasi vyang 
vmerupakan vbagian vdari vekonomi vdan vbisnis vIslam, vtidak vlepas vdari 
vkonsep-konsep vIslam vyang vharus vdilaksanakan vdalam vbidang 
vtersebut.Konsep vdasar vyang vmenjadi vlandasan vekonomi vIslam vdapat 
vdijadikan vlandasan vbudaya vkerja vsebagai vbudaya vorganisasional 
vyang vIslami. vBudaya vorganisasional vyang vIslami vtersebut vantara vlain 
vdidasarkan vpada vtiga vkonsep vfundamental, vyaitu vtauhid v(keimanan 
vkepada vAllah), vkhilafah v(kepemimpinan), vdan va‟dalah v(keadilan). 
vSebagimana vdijelaskan vdalam vAl-Quran vsurat vAl-Hujurat vayat v13: 
                                
                 
Artinya:”Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
32 
 
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Mengenal.(Q.S Al-Hujurat ayat 13). 
e. vIndikator vBudaya vOrganisasi 




1) vInovasi vdan vpengambilan vresiko, vnorma vyang vdibentuk 
vberadasarkan vkesepakatan vmenyatakan vbahwa vsetiap 
vkaryawan vakan vmemberikan vperhatian vyang vsensitif 
vterhadap vsegala vpermasalahan vyang vmungkin vdapat 
vmembuat vresiko vkerugian vbagi vkelompok vdan voragnisasi 
vsecara vkeseluruhan. vPerilaku vkaryawan vyang vdemikian 
vdibentuk vapabila vberdasarkan vkesepakatan vbersama vsehingga 
vsecara vtidak vlangsung vmembuat vrasa vtanggung vjawab vbagi 
vkaryawan vuntuk vmelakukan vtindakan vmencegah vterjadi 
vkerugian vsecara vkonsisten. vKerugian vini vlebih vpada vwaktu, 
vdari vrasa vsensitifnya vkaryawan vdapat vmengantisipasi vrisiko 
vyang vmengakibatkan vkerugian vlain, vseperti vmerusak vnama 
vbaik vperusahaan vyang vkemungkinan vlarinya vkonsumen vke 
vproduk vlain. 
2) vPerhatian vterhadap vdetail, vMemberikan vperhatian vpada vsetiap 
vmasalah vsecara vdetail vdi vdalam vmelakukan vpekerjaan vakan 
vmengambarkan vketelitian vdan vkecermatan vkaryawan vdalam 
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vmelakukan vpekerjaannya. vSikap vyang vdemikian vakan 
vmenggambarkan vtingkat vkualitas vpekerjaan vyang vsangat 
vtinggi. vApabila vsemua vkaryawan vmemberikan vperhatian 
vsecara vdetail vterhadap vsemua vpermasalahan vyang vada vdalam 
vpekerjaaan, vmakavtingkat vpenyelesaian vmasalah vdapat 
vdigambarkan vmenjadi vsuatuvpekerjaan vyang vberkualitas 
vtinggi vdengan vdemikian vkepuasan vkonsumen vakan vterpenuhi. 
3) vOrientasi vhasil. vSejauh vmana vmanajemen vmemfokuskan vpada 
vhasil 
bukannya vpada vteknik vdan vproses vyang vdigunakan vuntuk 
vmencapai vhasil vtersebut. 
4)Orientasi vorang. vSejauh vmana vkeputusan vmajanemen 
vmemperhitungkan vefek vpada vorang-orang vdidalam vorganisasi 
vitu. 
5) vOrientasi vtim, vKeberhasilan vatau vkinerja vorganisasi vsalah 
vsatunya vditentukan vke vkompakan vtim vkerja v(team vwork), 
vdi vmana vkerjasama vtim vdapat vdibentuk vjika vmanajer vdapat 
vmelakukan vsupervisi vdengan vbaik. vKerjasama vtim vyang 
vdimaksud vadalah vsetiap vkaryawan vbekerjasama vdalam 
vpersepsi vdan vsikap vyang vsama vdidalam vmelakukan 
vpekerjaannya vdan vsecara vtidak vlangsung, vsesame vkaryawan 
vakan vselalu vmemeerhatikan vpermasalahan vyang vdihadapi 
vmasing-masing. vDengan vdemikian vkaryawan vselalu 
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vberorientasi vkepada vsesama vagar vdapat vtercapai vtarget vtim 
vdan vorganisasi. 
6) v vKegaresifan, vProduktivitas vyang vtinggi vdapat vdihasilkan vapabila 
vperforma vkaryawan vdapat vmemenuhi vstandard vyang vdibutuhkan 
vuntuk vmelakukan vtugasnya. vPerforma vyang vbaik vdimaksudkan 
vantara vlain: vkualifikasi vkeahlian v(ability vand vskill) vyang vdapat 
vmemenuhi vpersyaratan vproduktivitas vserta vharus vdiikuti 
vdenganvdisiplin vdan vkerajinan vyang vtinggi. vApabila vkualifikasi vini 
vtelah vdivpenuhi, vmaka vmasih vdibutuhkan vketahanan vfisik vdan 
vkeagresifan vkaryawan vuntuk vmenghasilkan vkinerja vyang vbaik. 
7) v vKemantapan. vOrganisasi vmenekankan vdipertahankannya vbudaya 
vorganisasi vyang vsudah vbaik.. 
D. vLingkungan vkerja 
a. vPengertian vlingkungan vkerja 
menurut vagus vtulus vmenyatakan vbahwa vlingkungan vkerja vadalah 
vsegala vsesuatu vyang vada vdisekitar vkaryawan vyang vdapat vberpengaruh 
vdalam vmelaaksanakan vtugas vyang vtelah vdibebankan voleh vperusahaan. v
26
 
vMenurut vLewa vdan vSubowo v vlingkungan vkerja vdidesain vsedemikian 
vrupa vagar vdapat vtercipta vhubungan vkerja vyang vmengikat vpekerja vdengan 
vlingkungannya. vLingkungan vkerja vyang vbaik vyaitu vapabila vpegawai 
vdapat vmelaksanakan vkegiatan vsecara voptimal, vsehat, vaman, vdan vnyaman. 
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Menurut vNitisemito vlingkungan vkerja vadalah vsuatu vkeadaan 
vyang vterdapat vdalam vstruktur vdan vproses vkegiatan vperusahaan vyang 
vmencerminkan vrasa vkepuasan vpada vpara vpelaksana vatau vpegawai 
vyang vbersifat vmenunjang vke varah vpencapaian vcita-cita vyang 




. vMenurut vSunyoto vlingkungan vkerja vmerupakan vbagian 
vkomponen vyang vsangat vpenting vdi vdalam vkaryawan vmelakukan 
vaktivitas vbekerja. vJika vmemerhatikan vlingkungan vkerja vdengan vbaik 
vatau vdapat vmenciptakan vkondisi vkerja vyang vmampu vmemberikan 
vmotivasi vuntuk vbekerja, vmaka vakan vmembawa vpengaruh vterhadap 
vkegairahan vatau vsemangat vkaryawan vbekerja.
28
 
Jadi vdari vpendapat vdiatas vmenurut vpara vahli vdapat vdisimpulkan 
vbahwa vlingkungan vkerja vadalah v vsegala vsesuatu vyang vada vdisekitar 
vpara vpekerja vdan vyang vdapat vmempengaruhi vdirinya vdalam 
vmenjalankan vtugas-tugas vyang vdibebankan, vmisalnya vkebersihan, 
vmusik, vpenerangan vdan vlain-lain. 
b.Jenis vLingkungan vKerja 
Sedarmayanti vmenyatakan vbahwa vsecara vgaris vbesar, vjenis vlingkungan 
vkerja vterbagi vmenjadi v2, vyaitu v:
29
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1) Lingkungan vKerja vFisik. 
Menurut vSedarmayanti vyang vdimaksud vdengan vlingkungan 
vkerja vfisik vyaitu vsemua vkeadaan vberbentuk vfisik vyang 
vterdapat vdisekitar vtempat vkerja vdimana vdapat vmempengaruhi 
vkaryawan vbaik vsecara vlangsung vmaupun vtidak vlangsung. 
2) Lingkungan vKerja vNon vFisik 
Sedarmayanti vmenyatakan vbahwa vlingkungan vnon vkerja 
vfisik vadalah vsemua vkeadaan vyang vterjadi vyang 
vberkaitanvdenganvhubungan vkerja, vbaik vdengan vatasan 
vmaupun vdengan vsesama vrekan vkerja, vataupun vdengan 
vbawahan. 
 vc. vFaktor-Faktor vYang vMempengaruhi vLingkungan vKerja 
Ada vbeberapa vfaktor vyang vmempengaruhi vlingkungan vkerja, 
vseperti vyang vdikemukakan vSedarmayanti, vyaitu:
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1) v vPenerangan 
Penerangan vdalam vruang vkerja vpegawai vmemegang vperanan vyang 
vsangat vpenting vdalam vmeningkatkan vsemangat vpegawai vsehingga 
vmereka vakan vdapat vmenunjukkan vhasil vkerja vyang vbaik, vyang 
vberarti vbahwa vpenerangan vtempat vkerja vyang vcukup vsangat 
vmembantu vberhasilnya vkegiatan-kegiatan voperasional vorganisasi. 
2) v vSuhu vUdara 
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 vDi vdalam vruangan vkerja vpegawai, vdibutuhkan vudara vyang vcukup, 
vdimana vdengan vadanya vpertukaran vudara vyang vcukup, vakan 
vmenyebabkan vkesegaran vfisik vdari vpegawai vdidalam vmelaksanakan 
vpekerjaan. 
3) v vSuara vBising 
Suara vyang vbunyi vbisa vsangat vmenganggu vpara vpegawai vdalam 
vbekerja.Suara vbising vtersebut vdapat vmerusak vkonsentrasi vkerja 
vpegawai vsehingga vkinerja vpegawai vbisa vmenjadivtidakvoptimal.Oleh 
vkarena vitu vsetiap vorganisasi vharus vselalu vberusaha vuntuk 
vmenghilangkan vsuara vbising vtersebut vatau vpaling vtidak 
vmenekannya vuntuk vmemperkecil vsuara vbising vtersebut. 
4) v vPenggunaan vwarna 
Masalah vwarna vdapat vberpengaruh vterhadap vpegawai vdidalam 
vmelaksanakan vpekerjaan, vakan vtetapi vbanyak vperusahaan 
vyang vkurang vmemperhatikan vmasalah vwarna. vDengan 
vdemikian, vpengaturan vhendaknya vmemberi vmanfaat, vsehingga 
vdapat vmeningkatkan vsemangat vkerja vpegawai.Pewarnaan 
vdinding vruang vkerja. 
5) vRuang vGerak vyang vDiperlukan 
Suatu vorganisasi vsebaiknya vpegawai vyang vbekerja vmendapat 
vtempat vyang vcukup vuntuk vmelaksanakan vpekerjaan vatau 
vtugas.Pegawai vtidak vmungkin vdapat vbekerja vdengan vtenang 
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vdan vmaksimal vjika vtempat vyang vtersedia vtidak vdapat 
vmemberikan vkenyamanan. 
6) vKeamanan vKerja 
Rasa vaman vbagi vpegawai vsangat vberpengaruh vterhadap 
vsemangat vkerja vdan vkinerja vpegawai.Disini vyang vdimaksud 
vdengan vkeamanan vyaitu vkeamanan vyang vdapat vdimasukkan 
vke vdalam vlingkungan vkerja vfisik. vJika vdi vtempat vkerja 
vtidak vaman, vpegawai vtersebut vakan vmenjadi vgelisah, vtidak v 
vbisa vberkonsentrasivdenganvpekerjaannya, vserta vsemnagat 
vkerja vkaryawan vtersebut vakan vmengalami vpenurunan. 
d. vLingkungan vKerja vDalam vPrespektif vIslam 
   lingkungan vkerja vislami vadalah vkeberadaan vmanusia 
vdisekeliling vuntuk vsaling vmengisi vdan vmelengkapi vsatu vdengan vyang 
vlaenya vsesuai vdengan vperannya vmasing-masing vdengan vmenjaga 
valam v(lingkungan) vdan vmahluk vciptaan vallah vyang vlaen vyakni 
vsebagai vkhalifah v(pemimpin) vyang vharus vmenggunakan vnilai-nilai 
vsyariat vislam vdalam vsegala vaktifitasnya vagar vdapat vtercapainya 
vkebahagiaan vdidunia vdan vdiakhirat.
31
 
Dalam vislam vfaktor vkepribadian vseseorang vpemimpin 
vsangat vmenentukan vdalam vmenciptakan vsuasana vyang vlebih vcair 
vdilingkungan vkerja. vPemimpin vtersebut vakan vmenciptakan vpola 
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vkerja vyang vkeras, vnamun vdengan vsuasana vyang vcair, vitulah vmetode 
vyang vperlu vdibudayakan vsaat vini vdidalam vlingkungan vperusahaan. 
vMetode vseperti vakan vmenciptakan vseorang vyang vbekerja vkeras vluar 
vbiasa, vnamun vdengan vsuasana vyang vcair, vbukan vdengan vsuasana 
vyang vkaku vdan vmenakutkan v 
Keberhasilan vRosulullah vSAW, vdalam vmembangun 
vsuasana vlingkungan vkerja vynag vkondusif vdisebabkan 
volehvsikapvbeliau vyang vsangat vpenyayang vkepada vorang vlain.
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vSebagimana vdinyatkan vdalam vAl-Quran vsurat vAl-Imran vayat v159: 
                         
                               
       
Artinya:”maka vdisebabkan vrahmat vdari vallah-lah vkamu 
vberlaku vlemah vlembut vterhadap vmereka. vSekiranya vkamu vbersikap 
vkeras vlagi vberhati vkasar, vtentulah vmereka vmenjauhkan vdiri vdari 
vsekelilingmu.Karena vitu vmaafkanlah vmereka, vmohonkanlah vampun 
vbagi vmereka, vdan vbermusyawaralah vdengan vmereka vdalam vurusan 
vitu. vKemudian vapabila vkamu vtelah vmembulatkan vtekad, vmaka 
vbertawakallah vkepada vallah. vSesungguhnya vAllah vmenyukai vorang-
orang vyang vbertawakal vkepada-Nya”.(Q.S vAli-Imran vayat v159).
33
 
Lingkungan vkerja vadalah vsegala vsesuatu vyng vada vdisekitar 
vpara vpekerja vdan vyang vdapat vmempengaruhi vdirinya vdaalam 
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vmenjalankan vtugas-tugas vyang vdibebankan.
34
Instansi vharus vbisa 
vmemperhatikan vkondisi vyang vada vdalam vperusahaan, vbaik vdidalam 
vmaupun vdiluar vruangan vtempat vkerja, vsehingga vkaryawan vdapat 
vbekerja vdengan vlancar vdan vmerasa vaman. 
e. v vIndikator vLingkungan vKerja 




a. vperlengkapan vkerja, vadalah vsegala vsesuatu vyang vberada vdi vperusahaan 
vyang vmeliputi vsarana vdan vprasarana vpenunjang vkerja, vseperti 
vkomputer, vmesin vketik, vdan vlain-lain. 
b. vPelayanan vkepada vpegawai, vadalah vsegala vsesuatu vyang vberkaitan 
vdengan vpelayanan vperusahaan vkepada vpegawai, vmisalnya vpeyediaan 
vtempat vibadah, vsarana vkesehatan. 
c. vKondisi vkerja, vadalah vsegala vyang vberada vdi vperusahaan vyang 
vberbentukfisik vmisalnya vruang, vsuhu, vpenerangan, vventilasi vudara. 
d. v vHubungan vpersonal vadalah vsegala vsesuatu vyang vada vdi vperusahaan 
vyang vberkaitan vdengan vrelasi vantarsesama vmisalnya vkerja vsama 
vantar vpegawai vdan vatasan. 
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E. v vetos vkerja 
a. vPengertian vTentang vEtos vKerja 
istilah v“etos” vberasal vdari vbahasa vyunani, vyang vdapat vmempunyai 
varti vsebagai vsesuatu vyang vdiyakini vatau vkeyakinan, vcara vberbuat, vsikap 
vserta vpersepsi vterhadap vnilai vkerja.jadi v“etos” vatau v“ethos” vberarti 
vnorma-norma, vnilai-nilai, vkaidah-kaidah, vukuran-ukuran vbagi 
vtingkahvlaku vyang vbaik. vDengan vdemikian vetos vkerja vadalah vrefleksi 
vsikap vhidup vseseorang vyang vmendasar vdalam vmenghadapi vkerja.
36
 
Dengan vdemikian vetos vkerja vdalam varti vluas vmenyangkut vakan 
vakhlak vdalam vpekerjaan. vUntuk vbisa v vmenimbang vbagaimana vakhlak 
vseseorang vdalam vbekerja vsangat vtergantung vdaricara vmelihat varti vkerja 
vdalam vkehidupan, vcara vbekerja vdan vhakekat vbekerja. vDalam vislam,iman 
vbanyak vdikaitkan vdengan vamal. vDengan vkata vlain, vkerja vyang 
vmerupakan vbagian vdari vamal vtak vlepas vdari vkaitan viman vseseorang.Ada 
vbeberapa vpendapat vmenurut vpendapat vpara vahli vsebagi vberikut 
Menurut vPandji vAnoraga, vetos vkerja vadalah vsuatu 
vpandangan vdan vsikap vsuatu vbangsa vatau vsuatu vummat vterhadap 
vkerja. vKalau vpandangan vdan vsikap vitu vmelihat vbekerja vsebagai 
vsuatu vhal vyang vluhur vuntuk veksitensi vmanusia vsebagai vetos 
vkerja vitu vakan vtinggi. vSebaliknya vkalau vmelihat vkerja vsebagai 
vsuatu vhal vyang vtak vberarti vuntuk vkehidupan vmanusia. vApalagi 
vkalau vsama vsekali vtidak vada vpandangan vdan vsikap vterhadap 
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vkerja. vOleh vsebab vitu vuntuk vmenimbulkan vpandangan vdan vsikap 




K.H vToto vTasmara vjuga vberpendapat vbahwa vetos vberasal 
vdari vbahasa vyunani, vdapat vmempunyai varti vsebagai vsesuatu vyang 
vdiyakini, vcara vberbuat vsikap vdan vpersepsi vterhadap vnilai vkeras. 
Menurut vMochtar vBukhori, vbahawa vetos vberasal vdari 
vbahasaYunani, vethos vyangberarti vciri vsifat vatau vistiadat, vatau 
vjugavkecenderungan vmoral, vpandangan vhidup vyang vdimiliki voleh 
vseseorang, vatau vgolongan vatau vsuatu vbangsa.
38
 
Dari vpengertian vdiatas vdapat vdisimpulkan vetos vkerja 
vmerupakan vsuatu vpikiran vterhadap vkerja vyang vdidasari voleh 
vkemauan vdan vkepribadian vyang vmemandang vbahwa vada vhal 
vyang vmendorong vsesuatu vitu vuntuk vmelakukan vpekerjaan vyang 
voptimal vsehingga vhubungan vindividu vsatu vdengan vyang vlain vbisa 
vsemakin vlebih vbaik. 
 v v v v vb. vFaktor-faktor vyang vmenyebabkan v vetos vkerja 
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 vMuhammad vZulfikar,Pengaruh vEtos vKerja vTerhadap vKeberhasilan 
vBerwirausaha vMuslim vStudi vPada vdi v28 vB vPurwosari vMetro vUtara, vSkripsi vproram 




Sejak vWeber vmenelurkan vkarya vtulis vThe vProtestant vEthic 
vand vthe vSpiritof vCapitalism, vberbagai vstudi vtentang vEtos 
vKerja vberbasis vagama vsudah vbanyak vdilakukan vdengan vhasil 
vyang vsecara vumum vmengkonfirmasikan vadanya vkorelasi vpositif 
vantara vsebuah vsistem vkepercayaan vtertentu vdan vkemajuan vekonomi, 
vkemakmuran, vdan vmodernitas. v 
2)Budaya 
Kualitas vEtos vKerja vini vditentukan voleh vsistem vorientasi vnilai 
vbudaya vmasyarakat vyang vbersangkutan. vMasyarakat vyang vmemiliki 
vsistem vnilai vbudaya vmaju vakan vmemiliki vEtos vKerjavyang vtinggi vdan 
vsebaliknya, vmasyarakat vyang vmemiliki vsistem vnilai vbudaya vyang 
vkonservatif vakan vmemiliki vEtos vKerja vyang vrendah, vbahkan vbisa 
vsama vsekali vtidak vmemiliki vEtos vKerja. v 
3)Sosial vpolitik 
Soewarso, vdkk.menemukan vbahwa vtinggi vrendahnya vetos vkerja vsuatu 
vmasyarakat vdipengaruhi voleh vada vatau vtidaknya vstruktur vpolitik 
vyang vmendorong vmasyarakat vuntuk vbekerja vkeras vdan vdapat 
vmenikmati vhasil vkerja vkeras vmereka vdengan vpenuh. vEtos vkerja 
vharus vdimulai vdengan vkesadaran vakan vpentingnya varti vtanggung 
vjawab vkepada vmasa vdepan vbangsa vdan vnegara. 
4)Kondisi vlingkungan/geografis 
Etos vkerja vdapat vmuncul vdikarenakan vfaktor vkondisi 
vgeografis.Lingkungan valam vyang vmendukung vmempengaruhi 
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vmanusia vyang vberada vdi vdalamnya vmelakukan vusaha vuntuk vdapat 
vmengelola vdan vmengambil vmanfaat, vdan vbahkan vdapat vmengundang 
vpendatang vuntuk vturut vmencari vpenghidupan vdi vlingkungan vtersebut. 
5)Pendidikan 
Etos vkerja vtidak vdapat vdipisahkan vdengan vkualitas vsumber 
vdaya vmanusia. vPeningkatan vsumber vdaya vmanusia vakan 
vmembuat vseseorang vmempunyai vEtos vKerja vkeras. 
vMeningkatnya vkualitas vpenduduk vdapat vtercapai vapabila vada 
vpendidikan vyang vmerata vdan vbermutu, vdisertai vdengan 
vpeningkatan vdan vperluasanvpendidikan, vkeahlian vdan 
vketerampilan, vsehingga vsemakin vmeningkat vpula vaktivitas vdan 
vproduktivitas vmasyarakat vsebagai vpelaku vekonomi. 
6)Struktur vekonomi 
Menurut vSoewarso, vRahardjo, vSubagyo, vdan vUtomo 
vdisimpulkan vjuga vbahwa vtinggi vrendahnya vEtos vKerja vsuatu 
vmasyarakat vdipengaruhi voleh vada vatau vtidaknya vstruktur 
vekonomi, vyang vmampu vmemberikan vinsentif vbagi vanggota 
vmasyarakat vuntuk vbekerja vkeras vdan vmenikmati vhasil vkerja 
vkeras vmereka vdengan vpenuh. 
c. vEtos vKerja vDalam vprespektif vIslam 
Islam vadalah vagama vyang vmenghargai vkerja vkeras. vKenyatan vini 
vdapat vterlihat vdari vserangkaian vfirman vallah vdalam vAl-Quran vyang 
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vsangat vmenenkankan varti vpenting, vsebagamana vyang vtercantum 
vdalam vsurat vAz-Zumar vayat v39 vsebagai vberikut:
40
 
                      
Artinya: v“katakanlah v:”hai vkaumku, vbekerjalah vsesuai vdengan 
vkeadaanmu, vsesungguhnya vaku vakan vbekerja(pula), 
vmaka vkelak vkamu vakan vmengetahui”.(Q.S vAZ-
Zumar:39) 
Etos vkerja vislam vitu vsendiri vberasal vdari vAl-Quran vdan vhadist 
vnabi vMuhammad vSAW, vyang vmengajarkan vbahwa vdengan 
vbekerja vkerasvyang vdisebabkan vkarena vtelah vberbuat vdosa vakan 
vdiampuni voleh vAllah vSWT vdan vtidak vada vmakanan vyang vlebih 
vbaik vdibandingkan vapa vynag vdimakan vdari vhasil vjerih 
vpayahnya vatau vkerasnya.etos vkerja vislam vmemberikan vpandangan 
vmengenai vdedikasi vyang vtinggi vdalam vbekerja vkeras vsebagi 
vsebuah vkewajiban vyang vwajib.usaha vyang vcukup vharuslah 
vmenjadi vbagian vdari vkerja vyang vdilakukan vseseorang, vyang 
vterlihat vsebagai vkewajiban vindividu vyang vcakap.
41
 
  Etos vkerja vislami vmenekankan vpada vkerja vsama vdalam 
vbekerja,dan vkonsep vkonsultasi vyang vterlihat vsebagi vjalan vuntuk 
vmengatasi vrintangan vatau vmasalah vdan vmenghindari vkesalahan. 
vHubyngan vsosial vdalam vbekerja vmerupakan vpendorong vyang 
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vbertujuan vuntuk vmempetemukan vkebutuhan vseseorang vdan 
vmembuat vkeseimbangan vantara vkebutuhan vindividu vdan 
vkehidupan vsosial 
v vd. vIndikator vetos vkerja 
Salamun vdkk.mengemukakan vindikator-indikator vyang vdapat 
vdigunakanvuntuk vmengukur vetos vkerja vdiantaranya: v“kerja vkeras, 
vdisiplin, vjujur vdan vtanggung vjawab, vrajin vdan vtekun”:
42
 
 1)Kerja vkeras 
Kerja vkeras vialah vbahwa vdi vdalam vbekerja vmempunyai vsifatmabuk 
vkerja vuntuk v vdapat vmencapai vsasaran vyang vingin vdicapai. vDapat 
vmemanfaatkan vwaktu vyang voptimal vsehingga vkadangkadang vtidak 
vmengenal vwaktu, vjarak vdan vkesulitan vyang vdihadapi. 
2)Disiplin 
disiplin vsebagai vsuatu vsikap vmenghormati, vmenghargai vpatuh 
vdanvtaat vterhadap vperaturan-peraturan vyang vberlaku vbaik vyang 
vtertulis vmaupun vyang vtidak vtertulis vserta vsanggup vmenjalankannya 
vdan vtidak vmengelak vmenerima vsanksi-sanksi v vapabila via vmelanggar 
vtugas vdan vwewenang vyang vdiberikan vkepadanya. 
3)Jujur 
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Kejujuran vyaitu vkesanggupan vseorang vkaryawan vdalam 
vmenjalankan vpekerjaannya vsesuai vdengan vaturan vyang vsudah 
vditentukan. 
4)Tanggung vjawab 
Tanggung vjawab vyaitu vmemberikan vasumsi vbahwa vpekerjaan vyang 
vdilakukan vmerupakan vsesuatu vyang vharus vdikerjakan vdengan 
vketekunan vdan vkesungguhan. 
5)Rajin 
Terciptanya vkebiasaan vpribadi vkaryawan vuntuk vmenjaga vdan 
vmeningkatkan vapa vyang vsudah vdicapai. vRajin vdi vtempat vkerja 
vberarti vpengembangan vkebiasaan vpositif vdi vtempat vkerja.Apa vyang 
vsduah vbaik vharus vselalu vdalam vkeadaan vprima vsetiap vsaat. 
6)Tekun 
Tekun vberarti vrajin, vkeras vhati, vdan vbersungguh-sungguh v(bekerja, 
vbelajar, vberusaha, vdsb). vOrang vyang vtekun vadalah vorang vyang 
vbekerja vsecara vteratur, vmampu vmenahan vrasa vbosan/jemu, vdan 
vmau vbelajar vdari vkesalahan v(orang vlain vmaupun vdirinya) vdi vmasa 
vlalu vagar vtidak vterulang vkembali. vBagi vindividu vatau vkelompok 
vmasyarakat vyang vmemiliki vetos vkerja vyang vrendah, vmaka vakan 
vditunjukkan vciri-ciri vyang vsebaliknya, vyaitu; 
a)Kerja vdirasakan vsebagai vsuatu vhal vyang vmembebani vdiri, 
b)Kurang vdan vbahkan vtidak vmenghargai vhasil vkerja vmanusia, 
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c)Kerja vdipandang vsebagai vsuatu vpenghambat vdalam vmemperoleh 
vkesenangan, 
d)Kerja vdilakukan vsebagai vbentuk vketerpaksaan, 
e)Kerja vdihayati vhanya vsebagai vbentuk vrutinitas vhidup. 
F. vkinerja vkaryawan 
a. Pengertian v vkinerja vkaryawan 
Keberhasilan vsuatu vorganisasi vdipengaruhi voleh vkinerja v(job 
vperformance) vsumber vdaya vmanusia, vuntuk vitu vsetiap vperusahaan vakan 
vberusaha vuntuk vmeningkatkan vkinerja vkaryawan vdalam vmencapai vtujuan 
vorganisasi vyang vtelah vditetapkan. vBudaya vorganisasi vyang vtumbuh vdan 
vterpelihara vdengan vbaik vakan vmampu vmemacu vorganisasi vke varah 
vperkembangan vyang vlebih vbaik. vSecara vetimologi, vkinerja vberasal 
vdarivkata vprestasi vkerja v(performance).adapun vmenurut vpendapat vpara 
vahli vyaitu: 
Sebagaimana vdikemukan voleh vMangkunegara v(2007) vbahwa visitilah 
vkinerja vdari vkata vkata vjob vperformance vatau vactual vperformance v(prestasi 
vkerja vatau vprestasi vsesungguhnya vyang vdicapai voleh vseseorang) vyaitu 
vhasil vkerja vsecara vkualitas vdan vkuantitas vyang vdicapai voleh vseorang 
vpegawai vdalam vmelaksanakan vtugasnya vsesuai vdengan vtanggung vjawab 
vyang vdiberikan vpadanya.Lebih vlanjut vMangkunegara v(2007) vmenyatakan 
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vbahwa vpada vumumnya vkinerja vdibedakan vmenjadi vdua, vyaitu vkinerja 
vindividu vdan vkinerja vorganisasi.
43
 
Menurut vPrawiro vSentono vKinerja vadalah vhasil vkerja vyang 
vdicapai voleh vseseorang vatau vsekelompok vorang vdalam vsuatu vorganisasi, 
vsesuai vwewenang vdan vtanggung vjawab vmasing-masing vdalam vrangka 
vupaya vmencapai vtujuan vorganisasi vbersangkutan vsecara vlegal, vtidak 
vmencapai vhukum vsesuai vdengan vmoral, vdan vetika. 
Dari vpengertian vbeberapa vahli vdiatas vdapat vdisimpulkan vbahwa 
vkinerja vadalah vsuatu vhasil vpekerjaan vyang vtelah vsesuai vdengan vprosedur 
vatau vketentuan-ketentuan vyang vtelah vditentukan vtarget vsebelumnya. 
b.Fakto-Faktor vYang vMempengaruhi vKinerja vKaryawan 
Menurut vArmstrong vdan vBaron vterdapat vfaktor-faktor vyang 
vmempengruhi vkinerja vkaryawan vantra vlain:
44
 
1)Personal vfactor, vditunjukkan voleh vtingkat vketerampilan, vkompetensi 
vyang vdimiliki, vmotivasi, vdan vkomitmen vindividu. 
2)Leadership vfactors, vditentukan voleh vkualitas vdorongan, vbimbingan 
vdan vdukungan vyang vdilakukan vmanajer vdan vteam vleader 
3)Team vfactors,ditunjukkan voleh vkualitas vdukungan vyang vdiberikan 
voleh vrekan vsekerja 
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4)System vfactors,ditunjukkan voleh vadanya vsistem vkerja vdan vfasilitas 
vyang vdiberikan vorganisasi. 
5)Contextual/situational vfactors,ditunjukkan voleh vtingginya vtingkat 
vtekanan vdan vperubahan vlingkungan vinternal vdan veksternal. 
c. vkinerja vDalam vPrespektif vIslam 
Manusia vadalah vmakhluk vTuhan vpaling vsempurna vpaling 
vsempurna vyang vdiciptakan voleh vAllah vSWT, vdengan vsegala vakal vdan 
vpikirannya, vmanusia vharus vberusaha vmencari vsolusi vhidup vyaitu 
vdengan vbekerja vkeras vmengaharapkan vridho vAllah vSWT.vDengan 
vbekerja vkita vakan vmendapatkan vbalasan vyang vakan vkita 
vterima, vapabila vseseorang vmemposisikan vpekerjaannya vdalam 
vdua vkonteks, vyaitu vkebaikan vdunia vdan vkebaikan vakhirat, 
vmaka vhal vitu vdisebut vrezki vdan vberkah vserta vhasil vpekerjaan 
vyang vbaik vadalah vyang vdikerjakan vdengan vpenuh vtanggung 
vjawab vdan vsesuai vdenganvajaran-ajaran vRasulullah vSaw.
45
 
vFirman vAllah vdalam vAl-Quran vSurat vAn-Nahl vayat v93: 
                        
         
 
Artinya:”Dan vsesungguhnya vkamu vakan vditanya vtentang vapa 
vyang vtelah vkamu vkerjakan”. (Q.S vAn-Nahl vayat v93). 
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Menurut vMahsun, vkinerja v(performance) vadalah vgambaran 
vtentang vtingkat vpencapaian vpelaksanaan vsuatu 
vkegiatan/program/kebijakan vdalam vmewujudkan vsasaran, vtujuan, 
vmisi vdan vvisi vorganisasi vyang vtertuang vdalam vrencana vstrategis 
v(strategic vplanning) vsuatu vorganisasi. vPengukuran vkinerja 
v(performance vmeasurement) vadalah vsuatu vproses vpenilaian 
vkemajuan vpekerjaan vterhadap vtujuan vdan vsasaran vyang vtelah 
vditentukan vsebelumnya, vtermasuk vinformasi vatas vefisiensi 
vpengelolaan vsumber vdaya v(input) vdalam vmenghasilkan vbarang vdan 
vjasa, vhasil vkegiatan vdibandingkan vdengan vmaksud vyang 
vdiinginkan, vdan vefektivitas vtindakan vdalam vmencapai vtujuan. 
vSementara vitu, vkinerja vadalah vtingkat vkeberhasilan vdalam 




d. v vIndikator vkinerja vKaryawan 
Menurut vBernardin vdan vRussel vterdapat venam vkriteria vutama vyang 




Seberapa vjauh vatau vbaik vproses vatau vhasil vmenjalankan 
vaktivitas vmendekati vkesempurnaan, vditinjau vdari vkesesuaian 
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vdengan vcara videal vmenjalankan vsuatu vkegiatan vatau vmemenuhi 
vtujuan vyang vdikehendaki voleh vsuatu vaktivitas. 
2). vKuantitas 
Jumlah vyang vdihasilkan, vdinyatakan vdalam vnilai vdolar vatau 
vrupiah, vjumlah vunit, vatau vjumlah vsiklus vkegiatan vyang vtelah 
vdiselesaikan. 
3). vKetepatan vWaktu 
 vSeberapa vjauh vatau vbaik vsebuah vaktivitas vdiselesaikan, vatau 
vhasil vyang vdi vproduksi, vpada vwaktu vyang vpaling vawal vyang 
vdikehendaki vdari vsudut vpandang vkoordinasi vdengan voutput 
vyang vlain vmaupun vmemaksimumkan vwaktu vyang vada vuntuk 
vkegiatan-kegiatan vlain. 
4). vEfektivitas vBiaya 
 vSeberapa vjauh vatau vbaik vsumber vdaya vorganisasi v(misalnya 
vmanusia, vmoneter, vteknologi, vbahan) vdimaksimumkan vdalam 
vpengertian vmemperoleh vkeuntungan vtertinggi vatau 
vpengurangan vdalam vkerugian vdari vmasing-masing vunit 
5). vKebutuhan vuntuk vSupervisi 
Seberapa vjauh vatau vbaik vseorang vkaryawan vdapat 
vmelaksanakan vfungsi vkerjatanpa vharus vmeminta vbantuan v 
vpengawasan vatau vmemerlukan vintervensi vpengawasan vuntuk 
vmencegah vhasil vyang vmerugikan. 
6). vDampak vInterpersonal 
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Seberapa vjauh vatau vbaik vkaryawan vmeningkatkan vharga vdiri, 
vitikad vbaik vdan vkerjasama vantar vsesama vkaryawan vdan 
vbawahan. 
D. Tinjauan vPustaka 
Penelitian vterdahulu vatau vkajian vpustaka vmerupakan vhal vyang 
vsangat vbermanfaat vuntuk vmenjadi vperbandingan vdan vacuan vyang 
vmemberikan vgambaran vterhadap vhasil-hasil vpenelitian vterdahulu 
vmenyangkut vKinerja vKaryawan vini vdisadari vuntuk vmelakukan vpenelitian 
vperlu vada vsuatu vbentuk vhasil vpenelitian vterdahulu vyang vdijadikan 
vreferensi vpembanding vdalam vpenelitian, vuntuk vitu vpada vbagian vini vakan 
vdiberikan vpenjelasan vbeberapa vpenelitian vterdahulu vyang vberkaitan 
vdengan vrencana vpenelitian vini: 
1) Saleha(2016) vJurnal vdengan vberjudul v“pegaruh vlingkungan vkerja,etos 
vkerja,dan vbudaya vkerja vterhadap vkinerja vpegawai vpada vdinas vbina 
vmarga vpropinsi vSulawesi vtengah”. vHasil vpenelitian vini vmenunjukkan 
vbahwa: v(1) vlingkungan vkerja,etos vkerja, vdan vbudaya vkerja vsecara 
vsimultan vberpengaruh vsignifikan vterhada vkinerja vpegawai vdinas 
vMarga vBina vpropinsi vSulawesi vtengah, v(2) vlingkungan vkerja 
vberpengaruh vsignifikan vterhadap vkinerja vpegawai vDinas vMarga vBina 
vpropinsi vSulawesi vtengah, v(3) vetos vkerja vberpengaruh vsignifikan 
vterhadap vkinerja vpegawai vDinas vBina vMarga vpropinsi vSulawesi 
vtengah, vdan v(4) vbudaya vkerja vberpengaruh vsignifikan vterhadap vkinerja 
vkaryawan vpegawai vDinas vBina vMarga vpropinsi vSulawesi vtengah. 
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2) Endah vsusetyo vIndriyati(2017) v vJurnal vdengan vjudul v“pengaruh vgaya 
vkepemimpinan, vmotivasi vdan vdisiplin vkerja vterhadap vkinerja 
vkaryawan vdengan vpemahaman vetika vkerja vislam” vhasil vpenelitianya 
vyaitu vmenunjukkan vgaya vkepemimpinan vmemiliki vpengaruh vyang 
vsignifikan vterhadap vpemahaman vkaryawan vterhadap vetika vkerja vislam, 
vmotivasi vtidak vberpengaruh vsignifikan vterhadap vpemahaman 
vkaryawan vteradap vetika vkerja vislam v, vdisiplin vkerja vtidak vberpenaruh 
vsignifikan vterhadap vpemahaman vkaryawan vterhadap vetika vkerja vislam. 
vSementara vgaya vkepemimpinan,motivasi, vdan vdisiplin vkerja vsecara 
vbersama-sama vmemiliki vpengaruh vyang vsignifikan vterhadap 
vpemahaman vkaryawan vterhadap vetika vkerja vislam. v vHasil vdari vanalisis 
vmoderating(analisis vjalur) vmenunjukkan vbahwa vgaya 
vkepemimpinanvberpengaruh vpositif vtidak vlangsung vterhadap vkinerja 
vkaryawan v. vmotivasi vmemiliki vpengaruh vnegatif vtidak vlangsung 
vterhadap vkinerja vkaryawan. vDisiplin vkerja vmemiliki vpengaruh vpositif 
vtidak vlangsung vterhadap vkinerja vkaryawan. vPemahamn vkaryawan 
vterhadap vetika vkerja vislami vberpengaruh vpositif vtidak vlangsung 
vterhadap vkinerja vkaryawan vsecara vkeseluruhan vgaya 
vkepemimpinan,motivasi,disiplin vkerja,dan vpemahaman vkaryawan 
vterhadap vetika vkerja vislami vsecara vbersama-sama vberpenaruh vpositif 
vterhadap vkinerja vkarayawan. 
3) Febriawan vArdi vNugroho v(2017) vJurnal v vdegan vjudul v“pengaruh 
vbudaya vorganisasi,kepemimpinan vdan vmotivasi vkerja vterhadap vkinerja 
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vkaryawan vpada vPT.Bank vDanamon vDivisa vSemm vArea vNgawi.” 
vHasil vpenelitian vini vbudaya vorganisasi vdan vmotivasi vkerja 
vberpengaruh vpositif vdan vsignifikian vterhadap vkinerja vkaryawan vpada 
vPT.Bank vDanamon vDivisi vSemm vArea vNgawi. vKepemimpinan vtidak 
vberpenaruh vsignifikan vterhadap vkinerja vkaryawan vpada vPT.Bank 
vDanamon vDivisi vSemm vArea vNgawi. vMotivasi vmempunyai vpengaruh 
vdominan vterhadap vkinerja vkaryawan vpada vPT.Bank vDanamon vDivisi 
vSemm vArea vNgawi. vAda vpengaruh vsecara vbersama-sama vvariabel 
vbudaya vorganisasi, vkepemimpinan vdan vmotivasi vkerja vterhadp vkinerja 
vkaryawan vpada vPT.Bank vDanamon vDivisi vSemm vrea vNgawi. 
4) Anggy vhenly vkumajas,Victor vP.K.Lengkong,Rudy vS.wenas(2016) 
vJurnal vdengan vjudul v“pengaruh vbudaya vorganisasi, vdisiplin vkerja, vdan 
vlingkungan vkerja vterhadap vkinerja vkaryawan vpada vPT.PLN 
v(persero)vkantor vwilayah vsuluttenggo”.hasil vpenelitian vbudaya 
vorganisasi vdalam vpenelitian vini vberpengaruh vpositif vdan vsignifikan 
vterhadap vkinerja vkaryawan vPT.PLN v(persero) vwilayah vsuluttenggo 
vmanado. vDisiplin vkerja vdalam vpenelitian vini vberpengaruh vpositif vdan 
vsignifikan vterhadap vkinerja vkaryawan vpada vPT.PLN v(persero) vkantor 
vwilayah vsuluttenggo vmanado. vLingkungan vkerja vdalam vpenelitian vini 
vtidak vberpengaruh vpositif vdan vsignifikan vterhadap vkinerja vkaryawan 
vpada vPT.PLN v(persero) vkantor vwilayah vsuluttenggo vmanadao. vJadi 
vsecara vkeseluruhan vbudaya vorganisasi,disiplin vkerja,dan vlingkungan 
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vkerja vberpengaruh vterhadap vkinerja vkaryawan vpada vPT.PLN v(persero) 
vkantor vwilayah vsuluttenggo vmanado. 
5) Asmawati v(2019) vTesis vdengan vjudul” vPengaruh vBudaya 
vOrganisasi,Motivasi vKerja vDan vLingkungan vKerja vTehadap vKinerja 
vPegawai vdi vLingkungan vDinas vPendidikan vDan vKebudayaan 
vKabupaten vLampung vTengah”. vHasil vPeneltian vini vbahwa vBudaya 
vOrganisasi,Motivasi vKerja vDan vLingkungan vKerja vsama-sama 
vmempunyai vpengaruh vyang vsignifikan vterhadap vkinerja vpegawai vdi 
vLingkungan vDinas vPendidikan vdan vKebudayaan vKabupaten vLampung 
vTengah. 
I. Kerangka Pemikiran 
Tabel 2.1 
  
























 vHipotesis vmerupakan vsuatu vpernyataan vyang vkedudukannya vbelum 
vsekuat vproposisi vaatau vdalil v vSesuai vvariabel-variabel vyang vakan vditeliti, vmaka 
vhipotesis vyang vdiajukan vdalam vpenelitian vini vadalah v: 
H1. vDisiplin vKerja vmempunyai vpengaruh vsignifikian vterhadap vkinerja 
vkaryawan 
 vHal vini vdibuktikan v vMenurtu vpenelitian vAnggy vhenly 
vkumajas,Victor vP.K.Lengkong,Rudy vS.wenas(2016) v vdengan vjudul 
v“pengaruh vbudaya vorganisasi, vdisiplin vkerja, vdan vlingkungan vkerja 
vterhadap vkinerja vkaryawan vpada vPT.PLN v(persero) vkantor vwilayah 
vsuluttenggo.dengan vhasil vpenelitian vyang vmenunjukkan vbahwa vdisiplin 
vkerja vkerja vdalam vpenelitian vini vberpengaruh vpositif vdan vsignifikan 
vterhadap vkinerja vkaryawan vpada vPT.PLN v(persero) vkantor vwilayah 
vsuluttenggo vmanado. 
 v v v v v Ho: vDisiplin vkerja vtidak vberpengaruh vterhadap vkinerja vkaryawan vBank 
vSyariah vMetro vMadani 
 v v v v v v vHa: vDisiplin vkerja vberpengaruh vterhadap vkinerja vkaryawan vBank vsyariah 
vMetro vMadani 
H2. vBudaya vorganisasi vmemiliki vpengaruh vsignifikan vterhadap vkinerja 
vkaryawan 
 v v vHal vini vdibuktikan v vmenurut vpendapat v vSaleha(2016) v vdengan 
vberjudul vpegaruh vlingkungan vkerja,etos vkerja,dan vbudaya vkerja vterhadap 
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vkinerja vpegawai vpada vdinas vbina vmarga vpropinsi vSulawesi 
vtengah.dengan vhasil vpenelitianya vmenunjukkan vbahwa vbudaya vorganisasi 
vberpengaruh vsignifikan vterhadap vkinerja vkaryawan vpada vdinas vbina 
vmarga vpropinsi vSulawesi vtengah. 
vHo:Budaya vorganisasi vtidak vberpengaruh vterhadap vminerja vkaryawan 
vBank vsyariah vMetro vMadani 
Ha: vBudaya vorganisasi vberpengaruh vterhadap vkinerja vkaryawan vBank 
vSyariah vMetro vMadani 
H3. vLingkungan vKerja vmemeliki vpengaruh vyang vsignifikan vterhadap vkinerja 
vkaryawan 
Menurut vTerry vlingkungan vkerja vdapat vdiartikan 
vsebagai vkekuatan vkekuatan vyang vmempengaruhi, vbaik vsecara 
vlangsung vmaupun vtidak vlangsung vterhadap vkinerja vorganisasi 
vatau vperusahaan.
48
Dari vdefinisi vtersebut vsangat vjelas vbahwa 
vlingkungan vkerja vberdampak vbaik vsecara vlangsung vmaupun vtidak 
vlangsung vterhadap voptimalnya vkinerja vkaryawan.Lingkungan vkerja 
vtidak vkalah vpenting vdalam vupaya vmeningkatkan vkinerja 
vpegawai.Dimana vlingkungan vkerja vadalah vkondisi-kondisi vmaterial 
vdan vpsikologis vyang vada vdalam vorganisasi.Maka vdari vitu 
vorganisasi vharus vmampu vmemberikan vlingkungan vkerja vyang 
vmemadai vseperti vlingkungan vfisik v(ruangan vyang vnyaman, 
vbersih), vserta vlingkungan vkerja vnon vfisik v(suasana vkerja 
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vkaryawan,vkesejahteraan vkaryawan, vhubungan vkaryawan vdengan 
vkaryawan, vhubungan vkaryawan vdengan vpimpinan vdan vtempat 
vibadah). 
 v v v v vHal vini vdibuktikan vmenurut vpendapat vAsmawati v(2019) 
vdengan vjudul” vPengaruh vBudaya vOrganisasi,Motivasi vKerja vDan 
vLingkungan vKerja vTehadap vKinerja vPegawai vdi vLingkungan 
vDinas vPendidikan vDan vKebudayaan vKabupaten vLampung vTengah. 
vDengan vhasil vpenelitian vyang vmenununjukkan vbahwa vlingkungan 
vkerja vmempunyai vpengaruh vyang vsignifikan vterhadap vkinerja 
vpegawai vdilingkungan vDinas vpendidikan vdan vkebudayaan 
vkabupaten vlmpung vtengah 
 vHo: vLingkungan vkerja vtidak vberpengaruh vterhadap vkinerja vkaryawan 
vBank vSyariah vMetro vMadani 
 vHa: vLingkungan vkerja vberpengaruh vterhadap vkinerja vkaryawan vBank 
vSyariah vMetro vMadani 
H4. Disiplin Kerja,Budaya Organisasi, dan Lingkungan Kerja mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan 
Ho: Disiplin kerja, Budaya Organisasi, dan Lingkungan Kerja tidak 




Ha: Disiplin kerja, Budaya Organisasi, dan Lingkungan Kerja 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap karyawan BPRS 
Metro Madani 
H5:Etos vkerja vdapat vmemoderasi vdisiplin vkerja vterhadap vkinerja 
vkaryawan v v v v v v v v  
 vHo:Etos vkerja vtidak vdapat vmemodersi vdisiplin vkerja vterhadap 
vkinerja vkaryawan vdi vBPRS vMetro vMadani 
 v v v v v v vHa: vEtos vkerja vdapat vmemoderasi vDisiplin vkerja vterhdap 
vkinerja vkaryawan vdiBPRS vMetro vMadani 
H6:Etos vkerja vdapat vmemoderasi vbudaya vorganisasi vterhadap vkinerja 
vkaryawan vdi vBPRS vMetro vMadani 
 v v v v v     vHo:Etos vkerja vtidak vdapat vmemodersi vdisiplin vkerja vterhadap vkinerja 
vkaryawan vdi vBPRS vMetro vMadani 
    Ha: vEtos vkerja vdapat vmemoderasi vBudaya vorganisasi vterhdap 
vkinerjavkaryawan vdi v vBPRS vMetro vMadani 
H7:Etos vkerja vdapat vmemoderasi vLingkungan vkerja vterhadap vkinerja 
vkaryawan vdi vBPRS vMetro vMadani 
 v v v v v v  vHo:Etos vkerja vdak vdapat vmemodersi vdisiplin vkerja vterhadap vkinerja 
vkaryawan vdi vBPRS vMetro vMadani 
    Ha: vEtos vkerja vdapat vmemoderasi vBudaya vorganisasi vterhdap vkinerja 







A. vMetode vPenelitian 
1. vJenis vdan vsifat vpenelitian 
  Penelitian vini vtermasuk vsebagai vpenelitian vsurvey vkarena 
vpengumpulan vinformasi vdari vresponden vmenggunakan vkuesioner. vDalam 
vpenelitian vini vpenulis vmenggunakan vmetode vpendekatan vpenelitia vsecara 
vkuantitatif.metode vkuantitatif vadalah vmetode vpenelitian vyang vdapat 
vdiartikan vsebagai vmetode vpenelitian vyang vdilandaskan vpada vfilsafat 
vpositivisme, vdigunakan vuntuk vmeneliti vpada vpopulasi vdan vsampel 
vtertentu,penelitian vdata vmenggunakan vinstrument vpenelitian,analisis vdata 




2. vSumber vdata 
 jenis vdata vyang vdiginakan vdalam vdalam vpenelitian vini vadalah vdata 
v 
primer vdan vsekunder. vdimana vdata vprimer vadalah vdata vyang vdiperoleh 
voleh vpeneliti vdari vsumber vasli. v
50
Sedangkan vdata vsekunder vadalah vdata 
vyang vdiperoleh vdari vsumber veksternal vmaupun vinternal. vDalam vpenelitian 
vini vpenulis vmendapatkan vdata vdari vperpustakaan v,buku, vinternet, vjurnal 
vdan vlain vsebagainya. 
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 vSugiyono, vMetode vPenelitian vKuantitatif vkualitatif vdan vR&D v(Bandung v: 
vALFABETA, 2011), vhal.8 
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 vMuhammad,Metode vPenelitian vEkonomi vIslam vPendekatan vKuantitaif 
(Jakarta:Raja vGrafindo vPersada, 2004), h.102 
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B.Tempat vdan vWaktu vPenelitian 
Penelitian vdilaksanakan vdi vBPRS vMetro vMadani. vPenelitian vdilakukan vpada 
vbulan vfebruari v vsampai vdengan vMaret v2020 v.Subjek vpenelitian vyaitu vsemua 
vkaryawan vpada vBPRS vMetro vMadani 
C. vMetode vpengumpulan vdata 
a. vAngket(kuesioner) 
Angket vadalah vinstrument vatau valat vperantara vberupa vpertanyaan vdari 
peneliti vyang vbiasanya vditujukan vkepada vresponden vuntuk 
vdijawab.Angket vyang vdigunakan vangket vtertutup, vdimana vresponden 
vtinggal vmemilih vjawaban vyang vsudah vdisediakan. vKuesioner 
vmerupakan vteknik vpengumpulan vdata vyang vefisien vbila vpeneliti vtahu 
vdengan vpasti vvariabel vyang vakan vdiukur vdan vtahu vapa vyang vbisa 
vdiharapkan vdari vresponden. v
51
 
Pengukuran vdata vyang vdilakukan vdalam vpenelitian vini 
vmenggunakan vskala vLikert vpada vinterval v1-5, v1= vSangat vTidak 
vSetuju, v2= vTidak vSetuju, v3= vNetral, v4= vSetuju, v5= vSangat 
vSetuju. 
b. vwawancara 
dalam vpenelitian vini vobjek vyang vakan vdiwawancarai vadalah 
vpihak vBPRS vMetro vMadani vKC vMetro vuntuk vmengetahui vprofil 
vdan vinformasi-informasi vlainya vterkait vdengan vpengaruh 
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 vMuhammad,Metode vPenelitian vIslam vPendekatan vkuantitatif (Jakarta:Raja 
vGrafindo vPersada, 2004), h,102 
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vdisiplinvkerja,budaya vorganisasi,dan vlingkungan vkerja vterhadap vkinerja 
vkaryawan. 
c. vmetode vdokumentasi 
dokumentasi vadalah vmetode vyang vdigunakan vuntuk vmenelusuru 
vdata vhistoris vmetode vdokumentasi vdalam vpenelitian vini vdilakukan 
vdengan vcara vmengumpulkan vdata vberupa vjumlah vkaryawab vBPRS vMetro 
vMadani vKC vMetro. 
D. vPopulasi vdan vsampel 
a. vpopulasi 
populasi vadalah vwilayah vgenerelesasi vyang vterdiri vatas 
vobjek/subjek vyang vmempunyai vkualitas vdan vkarakteristik 
vtertentu vyang vditetapkan voleh vpeneliti vuntuk vdipelajari vdan 
vkemudian vditarik vkesimpulanya.
52
Populasi vdalam vpenelitian vini 
vadalah vkaryawan vBPRS vMetro vMadani vmetro vyang vberjumlah 
v30 vorang. 
b. vsampel 
Sampel vadalah vbagian vdari vpopulasi v(sebagian vatau 
vwakil v v vditeliti).Sampel vpenelitian vadalah vsebagian vdari 
vpopulasi vyang vdiambil vsebagai vsumber vdata vdan vdapat 
vmewakili vseluruh vpopulasi.Adapun vpenentuan vjumlah vsampel 
vyang vdigunakan voleh vpenulis vdalam vpenelitian vini vadalah 
vdengan vmetode vsampling vjenuh vyang vmerupakan vteknik 
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 vSugiyono,Metode vPenelitian vBisnis (Bandung:Alfabeta, 2013), h.115 
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vpenentuan vsampel vbila vsemuavanggota vpopulasi vdigunakan 
vsebagai vsampel. vIstilah vlain vdari vsampel vjenuh vadalah vsensus.
53
 
Metode vpenentuan vsampel vyang vdigunakan vdalam vpenelitian 
vini vadalah vmetode vsampel vjenuh.Metode vsampel vjenuh vadalah 
vteknik vpenentuan vsampel vbila vsemua vanggota vpopulasi vdigunakan 
vmenjadi vsampel. vBerdasarkan vdata vyang vdi vperoleh, vjumlah 
vkaryawan vyang vbekerja vdi vBPRS vMetro vMadani v30 vorang v 
E. vDefinisi voperasional vvariabel v 
a. v vvariabel vdependen 
Dalam vpenelitian vini v, vpeneliti vmenetapkan vkinerja vkaryawan(y) vadalah 
vtingkatan vpencapaian vhasil vatas vpelaksanaan vtugas vkaryawan vdi vBPRS 
vMetro vMadani vsebagai vvariabel vterikat vatau vdependen. vIndicator vyang 
vdigunakan vdalam vpenelitian vini, vmenggunakan vindicator vmenurut 




b. v vvariabel vindependen 
 vDalam vpenelitian vini vyang vmenjasi vvariabel vindependen vadalah: 
1) v vdisiplin vkerja(x1) vkaryawan vdi vBPRS vMetro vMadani v 
disiplin vmenurut vProf. vDr. vSondang vp. vSiagian, vMPA vmengemukakan 
vbahwa v:“Disiplin vadalah vsuatu vbentuk vpelatihan vyang 
vberusahavmemperbaiki vdan vmembentuk vpengetahuan, vsikap vdan 
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 vSugiyono,Metode vPenelitian vAdministrasi ( vBandung: vCVAlfabeta, 2002), h.50 
54
 vRobbins,Stephen vp.,Perilaku vOrganisasi (Jakarta:PT vIndeks vKelompok 
Gramedia, 2006), h..85 
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vperilaku vkaryawan, vsehingga vpara vkaryawan vtersebut vsecara vsukarela 




Indikator vdisiplin vkerja vmenurut vSutrisno vyaitu v:
56
 
a. vTaat vterhadap vaturan vwaktu 
b. vTaat vterhadap vperaturan vperusahaan 
c. vTaat vterhadap vaturan vperilaku vdalam vpekerjaan 
d. vTaat vterhadap vperaturan vlainya v vdiperusahaan 
2) v vbudaya vorganisasi(x2) vkaryawan vdi vBPRS vMetro vMadani 
Sutrisno vmenyatakan vbudaya vorganisasi vmerupakan vsistem vnilai 
vbersama vdalam vsuatu vorganisasi vyang vmenentukan vtingkat 




Indikator vbudaya vmenurut vRobbins vdan vJudge v vyaitu v:
58
 
a. vInovasi vdan vpengambilan vresiko. 
b. vPerhatian vterhadap vdetail. 
c. vOrientasi vhasil. 
d. vOrientasi vorang. 
e. vOrientasi vtim. 
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 vSondang vP.Siagian,Manajemen vSumber vDaya vManusia (Jakarta:Bumi 
vAkasara, 2008).h.305 
56
 vSutrisno,Manajemen vSumber vDaya vManusia vEdisi vPertama 
(Jakarta:Kencana vPrenada vMedia vGroup, 2009), h.95 
57
 vAnggy vHenly vKumajas,Victor vP.K.Lengkong, vRudy vS. vWenas,” 
vPengaruh vBudaya vOrganisasi,Disiplin vKerja,Dan vLingkungan vKerja vTerhadap vKinerja 
vKaryawan”.Jurnal vEMBA,Vol. v4,NO.4( vSeptember v2016), h.120 
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 vRobbins, vStephen vP vdan vJudge,Prinsip-Prinsip vPerilaku vOrganisasi 






3) vlingkungan vkerja(x3) vkaryawan vdi vBPRS vMetro vMadani 
menurut vagus vtulus vmenyatakan vbahwa vlingkungan vkerja vadalah 
vsegala vsesuatu vyang vada vdisekitar vkaryawan vyang vdapat 








b. vSuhu vudara. 
c. vSuara vbising. 
d. vPenggunaan vwarna. 
e. vRuang vgerak vyang vdiperlukan. 
f. vKeamanan vkerja. 
g. vHubungan vkaryawan. 
c. vVariabel vModerasi 
Menurut vSugiyono vvariabel vmoderator vadalah vvariabel 
vyangmemengaruhi v(memperkuat vatau vmempertahankan) vhubungan 
vantara vvariabelindependen vdengan vvariabel vdependen.Etos 
vKerjavadalah vkondisi vpsikologisyang vberkenaan vdengan vsikap 
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 vM.Abdul vKholil,Marzolina, vTaufiqurrahman,Pengaruh vDisiplin vDan 
vLingkungan vKinerja vKaryawan vPabrik vPada vPT.Inti vKarya vPlasma vPerkasa 
vTapung,(Tapung: vJurnal vJom vPekon,Volume.1,No.2,Oktober v2014), h.125 
60
 vSedarmayanti,Sumber vDaya vManusia v vDan vProduktivitas vKerja 
(Bandung:Mandar vMaju, 2001), h.45 
67 
 
vmental, vsemangat, vkarakter vdan vmotivasiseseorang vdalam 
vmengerjakan vsegala vsesuatu vyang vberhubungan vdengan 
vkerja.Indikator vyang vdigunakan vadalah vkerja vadalah vrahmat, vkerja 
vadalah vamanah,kerja vadalah vpanggilan, vkerja vadalah vaktualisasi, 
vkerja vadalah vibadah, vkerjaadalah vseni, vkerja vadalah vkehormatan vdan 
vkerja vadalah vpelayanan. 
E. vMetode vAnalisis vData 
Metode vanalisis vdata vyang vdigunakan vpada vpenelitian vini vmenggunakan 
vskala vlikert.Skala vlikert vmengukur vtingkat vpersetujuan vatau vketidaksetujuan 
vresponden vterhadap vserangkaian vpernyataan vyang vmengukur vsuatu vobjek. 
vSkala vlikert vbanyak vdigunakan vdalam vriset-riset vSDM vyang vmenggunakan 
vmetode vsurvei vuntuk vmengukur vsikap vkaryawan, vpersepsi vkaryawan, vtingkat 
vkepuasankaryawan, vatau vmengukur vperasaan vkaryawan vyang vlain. vSkala 
vlikert vini vdapatdikategorikan vsebagai vskala vinterval.
61
Skala vlikert vyang 
vdigunakan vini vadalah vdalam vbentuk vcheck vlist. vUntukkeperluan vanalisis 
vkuantitatif vmaka vjawaban vbisa vdiberikan vskor.SS(sangat v vsetuju) vdiberikan 
vskor v5, vS(setuju) vdiberikan vskor v4, vN( vnetral) vdiberikan vskor v3, vTS(tidak 
vsetuju) vdiberikan vskor v2, vdan vSTS(sangattidak vsetuju) vdiberikan vskor v1. 
Uji vValiditas, vReliabilitas, vdan vNormalitas,Multikolinearitas 
1. vStatistik vDeskriptif 
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 vOei vIstijanto,Riset vSumber vDaya vManusia ( vJakarta: vPT. vGramedia vPustaka 
vUtama, 2010), h. 88 
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Statistik vdeskriptif vadalah vstatistik vyang vdigunakan 
vuntukmenganalisa vdata vdengan vcara vmendeskripsikan vatau 
vmenggambarkan vdatayang vtelah vterkumpul vsebagaimana vadanya, 
vtanpa vbermaksud vmembuatkesimpulan vyang vberlaku vuntuk vumum 
vdan vgeneralisasi. 
2. vUji vInstrumen 
Untuk vmendapatkan vhasil vpenelitian vyang vbaik, vmaka vsebelumdilakukan 
vuji vstatistik, vterlebih vdahulu vdata vyang vdiperoleh vharus vdilakukanuji 
vvaliditas vdan vuji vreliabilitas.Uji vvaliditas vdan vuji vreliabilitas 
vdigunakanuntuk vmengukur vbutir-butit vpertanyaan vagar vtidak 
vmenyimpang vdan vakurat. 
a. vUji vValiditas 
Validitas vdigunakan vuntuk vmengetahui vkelayakan vbutir-butirdalam 
vsuatu vpertanyaan vdalam vmendefinisikan vsuatu 
vvariabel.Daftarpertanyaan vini vpada vumumnya vmendukung vsuatu 
vkelompok vvariabeltertentu. vDalam vpenelitian vini, vdikatakan vvalid vjika 
vmampu vmengukurapa vyang vhendak vdiukur vdari vvariabel vyang vditeliti. 
vPengukuranvaliditas vdilakukan vdengan vmenggunakan vrumus vproduct 
vmomenpearson vdan vtaraf vsignifikan v0,05 vatau v5%.Uji vvaliditas 
vsebaiknya vdilakukan vpada vsetiap vbutir vpertanyaandi vuji vvaliditas vyang 
vdilakukan vdengan vbantuan vSPSS v22. vHasil vr vhitungkita vbandingkan 
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vdengan vr vtabel vdimana vdf v= vn-2 vdengan vsignifikan v0,05atau v5%. vJika 
vr vtabel v< vr vhitung vmaka vvalid.
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Dalam vpengujian vvaliditas vinstrumen vpada vpenelitian 
vinidigunakan vanalisa vbutir. vCara vpengukuran vanalisa vbutir vtersebut 
vadalahmengkorelasikan vskor vbutir vdengan vskor vtotal vdengan vrumus 
vproduk vmoment, vyaitu v: 
Rxy v= vN∑xy-(∑x)(∑y) 
 v v v v v v v v v v v(N∑x2-(∑x2)(∑y2-(∑x2)) 
Keterangan 
R= vKoefisien vkorelasi 




Reliabilitas vmenunjukkan vbahwa vsuatu vinstrumen vcukup vdapat 
vdipercaya vuntuk vdigunakan vsebagai valat vpengumpulan vdata vkarena 
vinstrument vsudah vbaik.Reliabilitas vmenunjukkan vsejauh vmana vsuatu 
vinstrumen vdapat vmemberi vhasil. vPengukuran vyang vkonsisten vapabila 
vpengukuran vdilakukan vberulang-ulang vterhadap vgejala vyang vsama 
vdengan valat vpengukuran vyang vsama. vUji vreliabilitas vini vhanya 
vdilakukan vpada vdata vyang vdinyatakan vvalid. vUntuk vmenguji 
vreliabilitas vdigunakan vteknik vcroanbach valpa v> v0,60. v 
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 vV. vWiratna vSujarweni, vSPSS vuntuk vPenelitian vBisnis vdan vEkonomi 




c. vUji vNormalitas 
Uji vnormalitas vdata vini vsebaiknya vdilakukan vsebelum vdata vdiolah 
vberdasarkan vmodel-model vpenelitian. vUji vnormalitas vini vbertujuan 
vuntuk vmengetahui vdistribusi vdata vdalam vvariabel vyang vakan 
vdigunakan vdalam vpenelitian. vData vyang vbaik vdan vlayak vdigunakan 
vdalam vpenelitian vadalah vdata vyang vmemiliki vdistribusi vnormal. 
vNormalitas vdata vdapat vdilihat vdengan vmenggunakan vuji vNormal 
vKolmogorov-Smirno vjika vnilai vsignifikan v> v0,05 vmaka vdata 
vberdistribusi vnormal vdan vsebaliknya vjika vnilai vsignifikan v< v0,05 vmaka 
vdata vberdistribusi vtidak vnormal 
 vd. vMultikolinearitas 
Uji vmultikolinearitas vdiperlukan vuntuk vmengetahui vada 
vtidaknya vvariabel vindependen vyang vmemiliki vkemiripan 
vdengan vvariabel vindependen vlain vdalam vsatu vmodel. 
vKemiripan vantarvariabel vindependen vdalam vsatu vmodel vakan 
vmenyebabkan vterjadinya vkorelasi vyang vsangat vkuat vantara 
vsuatu vvariabel vindependen vdengan vvariabel vindependen vlain. 
vSelain vitu, vdeteksi vterhadap vmultikolinieritas vjuga vbertujuan 
vuntuk vmenghindari vkebiasaan vdalam vproses vpengambilan 
vkesimpulan vmengenai vpengaruh vpada vuji vparsial vmasing-
masing vvariabel vindependen vterhadap vvariabel vdependen. 
Uji vHipotesis 
1.Uji vSignifikansi v(Uji vt) 
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Uji vt vuntuk vmengetahui vvariabel vindependent vsecara vparsial 
vterhadapvariabel vdependent, vapakah vpengaruhnya vsignifikan vatau vtidak. 
vJika vthitung v< vt vtabel vjadi vH0 vditerima vmaka vvariabel vX vtidak 
vberpengaruhterhadap vvariabel vY vdan vsebaliknya vjika vt vhitung v> vdari vt 
vtabel vjadi vH0ditolak vmaka vvariabel vX vberpengaruh vterhadap vvariabel vY. 
vNilai vt vtabeldapat vdicari vpada vsignifikansi v0,05/2 v= v0,025 v(uji v2 vsisi) 
vdengandf v= vn-k-1 
Keterangan v: 
n v= vUkuran vsampel 
k v= vJumlah vvariabel vindependen 
2. vUji vF 
Uji vF vpada vdasarnya vmenunjukan vapakah vsemua vvariabel vbebasyang 
vdimasukan vdalam vmodel vmempunyai vpengaruh vsecara 
vbersamasamaterhadap vvariabel vterikat. vHipotesis vnol vH0 vyang vhendak 
vdiujiadalah vapakah vsemua vparameter vdalam vmodel vsama vdengan vnol’ 
Langkah-langkah vyan vditempuh vdalam vpengujian vadalahmenyusun 
vhipotesisnol v(H0) vdan vhipotesis valternative v(H1) vdengan vtarafnyata v(a) 
vyang vbiasa vdigunakanadalah v5% vatau v0,05% vmaka, vdenganmenggunakan 
vSPSS vversi v24 v: 
H0 vditerima v: vjika vangka vsignifikansi vlebih vbesar vdari va v= v5% 
H1 vditolak v: vjika vangka vsignifikansi vlebih vkecil vdari va v= v5%72 
3. vUji vkoefisien vDeterminasi v(R
2)
 
Koefisien vdeterminasi vumumnya vdigunakan vuntuk vmengukur 
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seberapa vjauh vkemampuan vvariabel vbebas vdalam vmenerangkan vvariabel 
terikat. 
Nilai vkoefisien vdeterminansi vadalah vantara vnol vatau vsatu, vniali 
vR
2
yang vkecil vberarti vkemampuan vvariabel-variabel vindependen 
vdalammenjelaskan vvariasi vvariabel vdependen vamat vterbatas.Dan 
vsebaliknyajika vnilai vyang vmendekati v1 vberarti vvariabel-variabel 
vindependenmemberikan vhampir vsemua vinformasi vyang vdibutuhkan 
vuntukmemprediksi vvariabel-variabel vdependen. 
4. vUji vRegresi vBerganda 
Regresi vberganda vbiasanya vdigunakan vsatu vvariable vdependen vdan 
vlebihdari vsatu vvariable vindependent.Dalam vpraktik vbisnis, vregresi 
vberganda vjustrulebih vbanyak vdigunakan, vselain vkarena vbanyaknya 
vvariable vdalam vbisnis vyangperlu vdianalisis vbersama, vjuga vpada vbanyak 
vkasus vregresi vberganda vyang vlebihreleven vdigunakan. 
Dalam vbanyak vkasus vbisnis vyang vmenggunakan vregresi vberganda, 
vpadaumumnya vjumlah vvariable vindependent vberkisar vdua vsampai 
vempat vvariable.Walaupun vsecara vteoritis vdapat vdigunakan vbanyak 
vvariable vbebas v, vnamunpenggunaan vlebih vdari vtujuh vvariable 
vindependent vdi vanggap vtidak vakan vefektif. 
Secara vumum, vdata vhasil vpengamatan vY vdi vpengaruhi voleh 
vvariable–variable vbebas vX1, vX2, vX3, v…..Xn, vjadi, vrumus vumum vdari 
vregresi vberganda viniadalah: 




Y v= vKinerja vKaryawan 
A v= vKonstanta 
b1, vb2, vb3 v= vKoefisien vRegresi 
X1 v=Disiplin vKerja 
X2 v= vBudaya vOrganisasi 
X3 v= vLingkungan vKerja 
e v= vStandar vEror 
5) vModerated vAnalysis vRegresion 
Uji vinteraksi vatau vsering vdi vsebut vdengan vModerated vRegression 
vAnalysis v(MRA)merupakan vaplikasi vkhusus vregresi vlinier vberganda vdi 
vmana vdalam vpersamaanregresinya vmengandung vunsur 
vinteraksi.Analisis vMRA vini vselain vuntuk vmelihatapakah vada vpengaruh 
vvariabel vbebas vterhadap vvariabel vterikat vjuga vuntuk vmelihatapakah 
vdengan vdiperhatikannya vvariabel vmoderasi vdalam vmodel, 
vdapatmeningkatkan vpengaruh vdari vvariabel vbebas vterhadap vvariabel 
vterikat vatau vmalahsebaliknya. vSebelum vdilakukan vanalisis vlebih 
vlanjut, vterlebih vdahulu vdilakukanpengujian vterhadap vvariabel 
vmoderator vdengan vmelakukan vregresi vterhadappersamaan vberikut v: 
Y v= vb0 v+ vb1X v+ vb2M v+ vb3X*M v+ vԐt 
Hasil vregresi vpersamaan-persamaan vdi vatas vdapat vterjadi vbeberapa 
vkemungkinansebagai vberikut v: 
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1. vJika vvariabel vmoderator v(M) vtidak vberinteraksi vdengan vvariabel 
vpredictor v/independen v(X) vnamun vberhubungan vdengan vvariabel 
vcriterion v/ vdependen v(Y).Maka vvariabel vM vtersebut vbukanlah 
vvariabel vmoderator vmelainkan vmerupakanvariabel vintervening vatau 
vvariabel vindependen. 
2. vJika vvariabel vmoderator v(M) vtidak vberinteraksi vdengan vvariabel 
vindependen v(X)dan vjuga vtidak vberhubungan vdengan vvariabel 
vdependen v(Y) vmaka vvariabel vMmerupakan vvariabel vmoderator 
vhomologizer. 
3. vJika vvariabel vmoderator v(M) vberinteraksi vdengan vvariabel v(X) vdan 
vjugaberhubungan vsignifikan vdengan vvariabel vdependen v(Y) vmaka 
vvariabel vMtersebut vmerupakan vvariabel vquasi vmoderator 
v(moderator vsemu). vHal vini vkarena vvariabel vM vtersebut vdapat 
vberlaku vsebagai vmoderator vjuga vsekaligussebagai vvariabel 
vindependen. 
4. vJika vvariabel vmoderator v(M) vberinteraksi vdengan vvariabel 
vindependen v(X)namun vtidak vberhubungan vsignifikan vdengan 
vvariabel vdependen v(Y). vMakavariabel vM vtersebut vmerupakan 







HASIL vPENELITIAN vDAN vPEMBAHASAN 
A. vGambaran vUmum vTempat vPenelitian 
1. vSejarah vSingkat vBPRS vMetro vMadani 
Bank vPembiayaan vRakyat vSyariah vMetro vMadani v(BPRS 
vMetro vMadani) vsalah vsatu vlembaga vkeuangan vyang vmenggunakan 
vprinsip vsyariah vIslam vdalam vkegiatan voperasionalnya. vDasar 
vhukum vUU vnomor v7 vtahun v1992 vtentang vPerbankan 
vsebagaimana vdiubah vdengan vUU vnomor v10 vtahun v1998 vdan 
vterakhir vUU vnomor v21 vtahun v2008 vtentang vPerbankan vSyariah. 
vPT. vBPRS vMetro vMadani vmulai vberoperasional vtanggal v20 
vSeptember v2005, vdidirikan vberdasarkan vAkta vAnggaran vDasar 
vnotaris vHermazulia, vSH vdi vBandar vLampung vno. v1 vtanggal v03 
vMaret v2005 vyang vdi vsyahkan voleh vMenteri vHukum vdan vHak 
vAzazi vManusia v(HAM) vnomor vC-16872 vHT.01.01.TH.2005 
vtanggal v17 vJuni v2005. vIzin vusaha vdari vBank vIndonesia vnomor 
v7/54/KEP.GBI/2005 vtanggal v8 vSeptember v2005. vSaat vini vPT. 
vBPRS vMetro vMadani vmemiliki v4 v(empat) vkantor vcabang, v1 
v(satu) vkantor vKas vdan v1 v(satu) vKantor vLayanan vKas. vCabang 
vpertama vdi vUnit vII vTulang vBawang vsejak v14 vJanuari v2008, 
vcabang vkedua vdi vKecamatan vKalirejo vKabupaten vLampung 
vTengah vsejak v01 vNopember v2009, vCabang vketiga vdi vDaya vAsri 
vKecamatan vTumijajar vKabupaten vTulang vBawang vBarat vsejak v23 
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vJuli v2012, vcabang vkeempat vdi vJatimulyo vKabupaten vLampung 
vSelatanvsejak v26 vAgustus v2013 vdan vKantor vLayanan vKas vdi 
vRSU vMuhamadiyah vMetro vsejak v15 vOktober v2012. 
2. vVisi vdan vMisi vBPRS vMetro vMadani 
a. vVisi 
Mewujudkan vBank vPembiayaan vRakyat vSyariah vMetro vMadani 
vyang vberkemajuan, vbermartabat vdan vmembawa vkemaslahatan 
vummat 
b. vMisi 
1) vMenjalankan vusaha vPerbankan vSyariah vsesuai vsyariah 
vIslam, vyang vsehat vdan vterpercaya 
2) vMemberikan vpelayanan vterbaik vdan vprofessional vkepada 
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4.Layanan vBPRS vMetro vMadani 
Saat vini vPT. vBPRS vMetro vMadani vtelah vmelayani vlebih vdari 
v11.500 vnasabah vpenyimpan vdana vdan vlebih vdari v2.000 vnasabah 
vUMKM vyang vtelah vmenggunakan vlayanan vpembiayaan vdari vBPRS 
vMetro vMadani. vSebagai vlembaga vyang vbefungsi vmenjadi vintermediasi 
vantara vmasyarakat vyang vmemiliki vkelebihan vdana v(shahibul vmaal) 
vdengan vmasyarakat vyang vmembutuhkan vdana v(mudharib), vdalam 
vmenjalankan voperasional vperbankan vsyariah, vproduk v– vproduk vBPRS 
vMetro vMadani vadalah vsebagai vberikut v: 
a. vPendanaan 
Produk vPenghimpunan vDana vterdiri vdari: 
• vTabungan vdengan vprinsip vWadiah v(titipan) v: vTabungan vSyariah 
vMetro vMadani v(TSMM) vTabungan vyang vpenarikannya 
vdapat vdilakukan vsetiap vsaat vkapan vsaja vnasabah 
vmembutuhkan 
• vTabungan vdengan vprinsip vMudharabah vTabungan vyang 
vpenarikannya vsesuai vdengan vtujuannya vantara vlain v: 
vTabungan vHaji viB, vTabungan vQurban viB, vtabungan 
vPendidikan viB, vtabungan vwalimah viB 
• vDeposito vInvestasi vdengan vprinsip vMudharabah vSimpanan 
vyang vditujukan vuntuk vberinvestasi vdalam vjangka vwaktu 
vtertentu vdan vberbagi vhasil vsesuai vdengan vnisbah vyang 
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vtelah vdisepakati.Jangka vwaktu vmulai vdari v1 vbulan, v3 
vbulan, v6 vbulan vdan v12 vbulan. 
. vb.Pembiayaan 
Produk vPembiayaan vBPRS vMetro vMadani vatas vdasar vakad 
vSyariah 
antara vlain: 
• vJual vbeli v: vMurabahah, vSalam, vIstishna 
• vSyirkah vdengan vbagi vhasil v: vMudharabah, vmusyarakah 
• vSewa vmenyewa v: vIjarah, vIjarah vmuntahiyah vbittamlik 
• vPinjam vmeminjam v: vQordh v/ vQardhul vhasan 
• vJasa vpelayanan v: vIjarah vmultijasa, vkerjasama vtalangan 
vhaji/umroh 
• vGadai vEmas vSyariah v: vRahn 
• vPembiayaan vuntuk vUMKM vMikro vdan vGuru 
c. vPelayanan vPayment vpointMelayani vpembayaran vtagihan vjasa 
vtelekomunikasi, vrekening vlistrik vdan vtransfer vantar vbank 
vonline. 
B. vHasil vPenelitian 
1. vAnalisisi vDeskriptif 
Analisis vdeskriptif vdalam vpenelitian vini vdigunakan vuntuk 
vmemberikan vgambaran vmengenai vdemografi vresponden vpenelitian v(jenis 
vkelamin, vusia, vlama vbekerja vdan vtingkat vpendidikan) vdan vuntuk 
vmemberikan vdeskripsi vmengenai vvariabel-variabel vpenelitian vyaitu 
81 
 
vKinerja vKaryawan, vdisiplin vkerja, vbudaya v vOrganisasi, v vlingkungan 
vkerja vdan vEtos vKerja. vResponden vdalam vpenelitian vini vyaitu vkaryawan 
vBPRS vMetro vMadani. vKaryawan vyang vdijadikan vresponden vadalah 
vseluruh vkaryawan vdi vBPRS vMetro vMadani 
Karakteristikberdasarkan v vResponden 
a. vJenis vKelamin 
Tabel v4.1 
Distribusi vfrekuensi vResponden vBerdasarkan vJenis vKelamin 








Jumlah 30 100% 
 
Berdasarkan vtabel vdiatas vdiketahui vdari v30 vresponden vterlihat vbahwa v17 
vresponden vberjenis vkelamin vlaki-laki v(56,7%), vsedangkan v13 vresponden 
vberjenis vkelamin vperempuan v(43,3%). 
b. Usia  
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Presentase(%) 
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21-30 tahun 12 40% 
31-40 tahun 16 53,3% 
41-50 tahun 2 6,7% 
Jumlah 30 100% 
Berdasarkan tabel ditas didapatkan bahwa dari 30 responden diketahui 12 
responden(40%) Berusia 21-30 tahun, 16 responden (53,3%) Berusia 31-40 
tahun,dan 2 responden(6,7%) Berusia 41-50 tahun. 
c. vStatus vpernikahan 
Tabel v4.3 
Distribusi vFrekuensi vBerdsarkan vpernikahan 
Status vpernikahan Frekuensi Presentase(%) 
Lajang 3 10% 
Menikah 27 90% 
Jumlah 30 100% 
 
Berdasarkan vtabel vdiatas vdidapatkan vbahwa vdari v30 vresponden vdiketahui v3 
vresponden v(10%) vberstatus vlajang, v27 vresponden v(90%) vberstatus 
vmenikah. vHal vini vberarti vbanyak vkaryawan vdi vBPRS vMetro vMadani vyang 
vberstatus vmenikah vdibandingkan vyang vberstatus vlajang. 







Distribusi Frekuensi Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Frekuensi Presentase(%) 
1-5 tahun 9 30% 
6-10 tahun 15 50% 
>10 tahun 6 20% 
Jumlah 30 100% 
Berdasarkan Tabel diatas diketahui dari 30 Responden terdapat 9 
Responden (30%) memiliki masa kerja 1-5 tahun,15 orang (50%) memiliki 
masa kerja 6-10 tahun,dan 6 orang (20%) memiliki masa kerja >10 tahun. 
2. vAnalisis vData 
a. vUji vValiditas 
Uji vvaliditas vpada vpenelitian vini vdilakukan vdengan vanalisis vfaktor 
vmenggunakan valat vbantu vspss. vUji vvaliditas vdilakukan vuntuk vmengetahui 
vapakah vpernyataan vpada vkuesioner vlayak vuntuk vditeliti v.uji vvaliditas 
vdilakukan vkepada v30 vresponden vyang vmemenuhi vkriteria vyang vtelah 
vditentukan. vPernyataan vdinyatakan vvalid vatau vlayak vapabila vr-hitung>r-
tabel. vHasil vuji vvaliditas vdapat vdilihat vpada vtable v4.5 vsebagai vberikut: 
Tabel v4.5 
Hasil vUji vValiditas 
 
Variabel Item r-hitung r-tabel(n=30) keterangan 













































































































































b. vUji vReabilitas 
Uji vreabilitas vadalah vserangkaian vpengukuran vatau vserangkaian valat vukur 
vyang vmemiliki vkonsistensi vbila vpengukuran vyang vdilakukan vdengan valat 
vukur vitu vdilakukan vberulang. vSuatu vkonstruktur vatau vvariabel vdikatakan 
vreliable, vjika vmemiliki vnilai valpha vcronnbach v0,6. vBerikut vmerupakan 
vhasil vdari vuji vreabilitas vdengan vmenggunakan vperhitungan vspss v25. 
Tabel v4.6 
Hasil vUji vReabilitas 
 
Variabel Item Alpha vCronbach Keterangan 
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Disiplin vKerja X1 0,863 Reliabel 
Budaya 
vOrganisasi 
X2 0,903 Reliabel 
Lingkungan vKerja X3 0,801 Reliabel 
Kinerja vKaryawan Y 0,711 Reliabel 
Etos vKerja Z 0,737 Reliabel 
 
Berdasarkan vtable v4.6 vdapat vdilihat vbahwa vuji vReabilitas vyang vdilakukan 
voleh v30 vorang vresponden vmenunjukkan vbahwa vsemua vvariabel vdinyatakan 
vreliable. vHal vini vdisimpulkan vdengan vmelihat vbahwa vsetiap vvariabel vmemiliki 
vnilai valpha vcronbach vsama vatau vlebih vdari v0,6. 
3. vUji vAsumsi vKlasik 
a. vUji vNormalitas 
Uji vnormalitas vini vbertujuan vuntuk vmengetahui vdistribusi vdatadalam 
vvariabel vyang vakan vdigunakan vdalam vpenelitian. vData vyang vbaikdan vlayak 
vdigunakan vdalam vpenelitian vadalah vdata vyang vmemilikidistribusi vnormal. 
vNormalitas vdata vdapat vdilihat vdengan vmenggunakanuji vNormal 
vKolmogorov-Smirno vjika vnilai vsignifikan v> v0,05 vmaka vdataberdistribusi 
vnormal vdan vsebaliknya vjika vnilai vsignifikan v< v0,05 vmaka vdata 
vberdistribusi vtidak vnormal. vBerikut vmerupakan vhasil vuji vnormalitas 





Hasil vUji vNormalitas 
















Test vStatistic .093 




Dari vtabel vdiatas vmaka vdapat vdiketahui vbahwa vnilai vAsymp vsig 
0,200 v> v0,05 vmaka vdapat vdinyatakan vbahwa vdata vberdistibusinormal. 
b. vUji vmultikolinieritas 
Uji vMultikolinieritas vbertujuan vuntuk vmenguji vapakah vdalam vmodel 
vregresi vditemukan vadanya vkorelasi vantar vvariabel vbebas.Model vregresi 
vyang vbaik vadalah vmodel vyang vbebas vdari vmultikolinieritas. vNilai vcut voff 
vyang vdipakai vuntuk vmenunjukkan vadanya vmultikolinearitas vadalah vnilai 
vtolerance vkurang vdari v0,1 vatau vsama vdengan vnilai vVIF vlebih vdari v10. 
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vHasil vmultikolinearitas vpada vvariabel vbebas vdapat vditunjukkan vpada vtabel v 
vsebagai vberikut: 
Tabel v4.8 
Hasil vUji vMultikolinieritas 
variabel Tolerance VIF Keterangan 
X1 0,966 1,035 Tidak vterjadi vmultikolinearitas 
X2 0,971 1,030 Tidak vterjadi vmultikolinearitas 
X3 0,950 1,052 Tidak vterjadi vmultikolinearitas 
X4 0,997 1,003 Tidak vterjadi vmultikolinearitas 
Hasil vperhitungan vanalisis vmenunjukkan vbahwa vnilai vVIF vtiap vvariabel 
vindependen vlebih vkecil vdari v10. vSelain vitu vnilai vtolerance vlebih vbesar vdari 
v0,1 vsehingga vdapat vdisimpulkan vtidak vterjadi vmiltikolinearitas 
c. vUji vSignifikansi v(Uji vT) 
Uji vt vuntuk vmengetahui vvariabel vindependent vsecara vparsialterhadap 
vvariabel vdependent, vapakah vpengaruhnya vsignifikan vatautidak.Jika vt 
vhitung v< vt vtabel vjadi vH0 vditerima vmaka vvariabel vX vtida vberpengaruh 
vterhadap vvariabel vY vdan vsebaliknya vjika vt vhitung v> vdari vttabel vjadi vH0 
vditolak vmaka vvariabel vX vberpengaruh vterhadap vvariabel vY. vBerikut 














t Sig. B Std. vError Beta 
1 (Constant) 2.819 4.148  .680 .503 
disiplin vkerja .385 .091 .531 4.242 .000 
budaya vorganisasi .217 .089 .303 2.424 .023 
lingkungan vkerja .366 .116 .396 3.143 .004 
 
a. vDependent vVariable: vkinerja vkaryawan 
Nilai vt vhitung vdapat vdiperoleh vdari vrumus vdf v= vn-k-1 vatau v30-4-1= v25 vmaka 
vdapat vdidapat vnilai vt vtabelnya vyaitu vsebesar v2,059 vkriteriapengujiannya vyaitu 
vapabila vnilai vsignifikasi v< v0,05 vdan vt vhitung v> vttabel vH0 vditolak v(terdapat 
vpengaruh) vdan vsebaliknya vapabila vnilaisignifikasi v> v0,05 vdan vt vhitung v< vt 
vtabel vmaka vH0 vditerima v(tidakterdapat vpengaruh) vmaka vhipotesisnya vsebagai 
vberikut: 
1) vHipotesis vvariabel vDisiplin vKerja(X1) 
Dari vtabel vdiatas vmaka vdapat vdiketahui vnilai vt vhitung vuntukvariabel 
vDisiplin vKerja v(X1) vyaitu vsebesar v4,242 vsedangkan vttabel vdiperoleh 
vsebesar v2,059 vdan vsignifikasi v0,000 vmaka vt vhitung v> vttabel vdan 
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vsignifikasi v< v0,05 vyakni vHa vditerima, vartinyaDisiplin vKerja v v(X1) vsecara 
vparsial vberpengaruh vterhadap vkinerjakaryawan v(Y). 
2) vHipotesis vvariabel vBudaya vOrganisasi v(X2) 
Dari vtabel vdiatas vmaka vdapat vdiketahui vnilai vt vhitung vuntukvariabel 
vBudaya vOrganisasi v(X2) vyaitu vsebesar v2,424 vsedangkan vt vtabeldiperoleh 
vsebesar v2,059 vdan vsignifikasi v0,023 v vmaka vt vhitung v> vt vtabeldan 
vsignifikasi v< v0,05 vyakni vHa vditerima, vartinya vBudaya vOrganisasi v 
v(X2)secara vparsial vberpengaruh vterhadap vkinerja vkaryawan v(Y). 
3)Hipotesis vvariabel vLingkungan vKerja v(X3) 
Dari vtabel vdiatas vmaka vdapat vdiketahui vnilai vt vhitung vuntukvariabel 
vLingkungan v vkerja v(X3) vyaitu vsebesar v3,143 v vsedangkan vttabel vdiperoleh 
vsebesar v2,059 vdan vsignifikasi v0,004 v vmaka vt vhitung v> vttabel vdan 
vsignifikasi v<0,05 vyakni vHa vditerima, vartinya vLingkungan vKerja v v(X3) 
vsecara vparsial vberpengaruh vterhadap vkinerja vkaryawan(Y). 
d. vUji vF 
Uji vF vdilakukan vdengan vtujuan vuntuk vmengetahui vseberapa vjauh 
vvariabelindependen vatau vbebas vsecara vbersama-sama vdapat 
vmempengaruhivariabel vdependen vatau vterikat. vBerikut vhasil vuji vF vdengan 













vSquares df Mean vSquare F Sig. 
1 Regression 110.010 3 36.670 13.342 .000
b
 
Residual 71.457 26 2.748   
Total 181.467 29    
 
a. vDependent vVariable: vkinerja vkaryawan 
b. vPredictors: v(Constant), vlingkungan vkerja, vbudaya vorganisasi, vdisiplin vkerja 
Dari vtabel vdiatas, vdapat vdiketahui vbahwa vnilai vf vhitung vyaitu 
v13,342sedangkan vnilai vf vtabel vyaitu vsebesar v2,60 vdan vsignifikasi v0,000 
v<0,05 vartinya vterdapat vpengaruh vantara vDisiplin vKerja v v(X1), vBudaya 
vOrganisasi v(X2), vdan vLingkungan v vkerja v(X3) vterhadap vkinerja vkaryawan 
v(Y). 
e. vUji vKoefisien vDeterminasi v(R
2
) 
Koefisien vdeterminasi v(R²) vpada vintinya vmengukur vseberapa 
vjauhkemampuan vmodel vdalam vmenerangkan vvariasi 
vvariabeldependen.Nilaikoefisien vdeterminasi vadalah vdi vantara vnol vdan 
vsatu.R² vyang vkecil vberarti vkemampuan vvariabel-variabel vindependen 
vdalam vmenjelaskan vvariasi vvariabel vdependen vamat vterbatas.Nilai vyang 
vmendekati vsatu vberartivariabel-variabel vindependen vmemberikan vNilai 
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vhampir vsemuainformasi vyang vdibutuhkan vuntuk vmemprediksi vvariasi 
vvariabelindependen. vSecara vumum vkoefisien vdeterminan vuntuk vdata 
vsilang(crossection) vrelatif vrendah vkarena vadanya vvariasi vyang vbesar 
vantaramasing-masing vpengamatan, vsedangkan vuntuk vdata vtuntunwaktu 
v(timeseries) vbiasanya vmempunyai vnilai vkoefisien vdeterminasiyang 
vtinggi.Berikut vhasil vuji vdeterminasi vmenggunakan vSPSS v25: 
Tabel v4.10 





Model R R vSquare 
Adjusted vR 
vSquare 




 .606 .561 1.65782 
 
a. vPredictors: v(Constant), vlingkungan vkerja, vbudaya vorganisasi, 
vdisiplin vkerja 
Berdasarkan vtabel vdi vatas vdiperoleh vangka vR
2
 v(R vSquare) vsebesar v0,606 
vatau v(60,6%). vHal vini vmenunjukkan vbahwa vpersentasepengaruh vDisiplin 
vKerja, vBudaya vOrganisasi, vdan vLingkungan vKerja vterhadapkinerja 
vkaryawan vBPRS vMetro vMadani vsebesar v60,6%. vDengan vkata vlain 
vvariabel vkinerja vkaryawan vdapat vdijelaskanatau vdipengaruhi voleh vvariabel 
vDisiplin vKerja, vBudaya vOrganisasi, vdan vLingkungan vKerja vsebesar 
v60,6%, vsedangkan vsisanya vsebesar v39,4%dijelaskan vatau vdipengaruhi voleh 




f.Uji vRegresi vBerganda 
Regresi vberganda vdigunakan vuntuk vsatu vvariable vdependen vdanlebih vdari 
vsatu vvariable vindependent. vDalam vpraktik vbisnis, vregresiberganda vjustru 
vlebih vbanyak vdigunakan, vselain vkarena vbanyaknyavariable vdalam vbisnis 
vyang vperlu vdianalisis vbersama, vjuga vpada vbanyakkasus vregresi vberganda 
vyang vlebih vreleven vdigunakan.Berikut vhasil vuji vregresi vberganda 
vmenggunakan vSPSS v25: 
Tabel v4.11 






t Sig. B Std. vError Beta 
1 (Constant) 2.819 4.148  .680 .503 
disiplin vkerja .385 .091 .531 4.242 .000 
budaya vorganisasi .217 .089 .303 2.424 .023 
lingkungan vkerja .366 .116 .396 3.143 .004 
 
a. vDependent vVariable: vkinerja vkaryawan 
Berdasarkan vtabel vdiatas, vmaka vrumus vanalisis vregresi vlinear 
vbergandaadalah vsebagai vberikut: 
Y v= va v+ vb1X1 v+ vb2X2 v+ vb3X3 
Keterangan: 
Y v= vNilai vprediksi vvariabel vpengambilan vkeputusan vpelanggan 
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a v= vKonstanta 
X1= vVariabel vDisiplin vKerja 
X2= vVariabel vBudaya vOrganisasi 
X3=variabel vLingkungan vKerja 
Dari vhasil voutput vSPSS v20 vdiatas, vmaka vpersamaan vregresi vlinearberganda 
vadalah vsebagai vberikut: 
Y v= v7,849 v+ v0,840X1 v+ v1, v530X2 v+ v1,179X3 
1) vNilai vkonstantanya vyaitu v2,819 vmaka vdapat vdiartikan vjika vDisiplin 
vKeraj, vBudaya vOrganisasi,dan vLingkungan vKerja vnilainya vadalah0, 
vmaka vkinerja vkaryawan vakan vmengalami vpeningkatan vsebesar v2,819. 
2) vNilai vkoefesien vregresi vpada vvariabel vDisiplin vKerja v(X1) vbernilai 
vpositif, vyaitu vsebesar v0,385 vyang vartinya vbahwa vsetiappeningkatan 
vDisiplin vKerja vsebesar v1 vsatuan vmaka vakanmeningkatkan vkinerja 
vkaryawan vsebesar v0,385 vsatuan vdenganasumsi vvariabel vindependen 
vnilainya vtetap. 
3) vNilai vkoefesien vregresi vpada vvariabel vBudaya vOrganisasi v v(X2) vbernilai 
vpositif, vyaitu vsebesar v0,217 vyang vartinya vbahwa vsetiappeningkatan 
vBudaya vOrganisasi v vsebesar v1 vsatuan vmaka vakanmeningkatkan vkinerja 
vkaryawan vsebesar v0,217 vsatuan vdenganasumsi vvariabel vindependen 
vnilainya vtetap. 
4) vNilai vkoefesien vregresi vpada vvariabel vLingkungan vkerja v(X3)bernilai 
vpositif, vyaitu vsebesar v0,366 v vyang vartinya vbahwa vsetiappeningkatan 
vLingkungan v vkerja vsebesar v1 vsatuan vmaka vakanmeningkatkan vkinerja 
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vkaryawan vsebesar v0,366 vsatuan vdenganasumsi vvariabel vindependen 
vnilainya vtetap. 
.g. v vPeran vModerasi vEtos vKerja vvdalam vPengaruh vDisiplin vkerja vTerhadap 
vKinerja vKaryawan 
H5v: vEtos vKerja vmemoderasi vhubungan vDisiplin vKerja vterhadap vKinerja 
vKaryawan.Untuk vmenguji vH5vmenggunakan vModerated vRegression 
vAnalysis. vHasil vperhitungan vhipotesis v5 vdapat vdilihat vpada vtabel 
vberikut: 
Tabel v4.12 
Hasil vUji v v vinteraksi(MRA) vPeran vmoderasi vEtos vKerja vdalam vpengaruh 
vDisiplin vkerja vterhadap vkinerja vkaryawan 
 
Model vSummary 
Model R R vSquare 
Adjusted vR 
vSquare 




 .528 .474 1.81478 
a. vPredictors: v(Constant), vdisiplin vkerja*etos vkerja, vetos 















vSquare F Sig. 
1 Regression 95.837 3 31.946 9.700 .000
b
 
Residual 85.630 26 3.293   
Total 181.467 29    
a. vDependent vVariable: vkinerja vkaryawan 











t Sig. B Std. vError Beta 
1 (Constant) 94.891 32.809  2.892 .008 
disiplin vkerja -2.925 1.261 -4.036 -2.319 .029 
etos vkerja -2.966 1.262 -2.301 -2.349 .027 
disiplin vkerja*etos 
vkerja 
.128 .048 5.320 2.653 .013 
a. vDependent vVariable: vkinerja vkaryawan 
 
Dari vtable vdiatas vterlihat vbahwa vkoefisien vparameternya vadalah v0,128 vdan 
vpositif, vdengan vnilai vsignifikan vvariabel v0,013 vdan vdibawah v0,05. vNilai vR 
97 
 
vsquare vpada vpersamaan vregresi vyang vpertama vadalah vsebesar v0,326 
vsehingga vdapat vdikatakan vbahwa vvariabel vdisplin vkerja vberpenagruh 
vterhadap vkinerja vkaryawan. vSetelah vadanya vvariabel vmoderasi v(variabel 
vdisiplin vkerja) vpada vpersamaan vregresi vkedua vnilai vR vsqure vtersebut 
vmeningkat vmenjadi v0,528. vDengan vdemikian vdapat vdisimpulkan vbahwa 
vhipotesis vdapat vditerima,sehingga vdapat vdikatakn vbahwa vvariabel vetos vkerja 
vsebagai vvariabel vmoderasi vakan vdapat vmemperkuat vatau vmeningkatkan 
vpengaruh vvariabel vDisipilin vkerja vterhadap vkinerja vkaryawan. 
e. v vPeran vModerasi vEtos vKerja v vdalam vPengaruh vBudaya vorganisasi 
vTerhadap vKinerja vKaryawan 
Tabel v4. v13 
Hasil vUji v v vinteraksi(MRA) vPeran vmoderasi vEtos vKerja vdalam vpengaruh 
vBudaya vorganisasi vterhadap vkinerja vkaryawan 
 
Model vSummary 
Model R R vSquare 
Adjusted vR 
vSquare 




 .417 .350 2.01714 
 










vSquares Df Mean vSquare F Sig. 
1 Regression 75.676 3 25.225 6.200 .003
b
 
Residual 105.791 26 4.069   
Total 181.467 29    
 
a. vDependent vVariable: vkinerja vkaryawan 






t Sig. B Std. vError Beta 
1 (Constant) 214.586 63.221  3.394 .002 
budaya vorganisasi -6.559 2.108 -9.165 -3.111 .004 
etos vkerja -7.540 2.460 -5.849 -3.065 .005 
budaya vorganisasi*etos 
vkerja 
.265 .082 11.220 3.225 .003 
 
a. vDependent vVariable: vkinerja vkaryawan 
 
Dari vtable vdiatas vterlihat vbahwa vkoefisien vparameternya vadalah v0,265 vdan 
vpositif, vdengan vnilai vsignifikan vvariabel v0,003 vdan vdiatas v0,05. vPadahal 
vsebelumnya vnilai vsignifikan vvariabel vsebelum vdimoderasi vdengan vetos vkerja 
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vsebesaro,0,023 vdibawah v0,005.jadi vdapat vdisimpulkan vbahwa vetos vkerja 
vdapat vmemoderasi vbudaya vorganisasi vterhadap vkinerja vkaryawan 
. vf. vPeran vModerasi vEtos vKerja vvdalam vPengaruh vLingkungan 
vkerjaTerhadap vKinerja vKaryawan 
Tabel v4. v14 
Hasil vUji v v vinteraksi(MRA) vPeran vmoderasi vEtos vKerja vdalam vpengaruh 
vLingkungan vkerja vterhadap vkinerja vkaryawan 
Model vSummary 
Model R R vSquare 
Adjusted vR 
vSquare 




 .546 .494 1.78009 
a. vPredictors: v(Constant), vlingkungan vkerja*etos vkerja, 









vSquare F Sig. 
1 Regression 99.080 3 33.027 10.423 .000
b
 
Residual 82.387 26 3.169   
Total 181.467 29    
a. vDependent vVariable: vkinerja vkaryawan 














t Sig. B Std. vError Beta 
1 (Constant) 164.978 45.714  3.609 .001 
lingkungan vkerja -5.690 1.783 -6.160 -3.191 .004 
etos vkerja -5.886 1.803 -4.566 -3.264 .003 
lingkungan vkerja*etos 
vkerja 
.243 .070 8.439 3.462 .002 
a. vDependent vVariable: vkinerja vkaryawan 
Dari vtable vdiatas vterlihat vbahwa vkoefisien vparameternya vadalah v0,243 vdan 
vpositif, vdengan vnilai vsignifikan vvariabel v0,002dan vdibawah v0,05. vNilai vR v 
vpada vpersamaan vregresi vyang vpertama vadalah vsebesar v0,521 vsehingga vdapat 
vdikatakan vbahwa vvariabel vdisplin vkerja vberpenagruh vterhadap vkinerja 
vkaryawan. vSetelah vadanya vvariabel vmoderasi v(variabel vdisiplin vkerja) vpada 
vpersamaan vregresi vkedua vnilai vR vtersebut vmeningkat vmenjadi v0,739. 
vDengan vdemikian vdapat vdisimpulkan vbahwa vhipotesis vdapat 
vditerima,sehingga vdapat vdikatakn vbahwa vvariabel vetos vkerja vsebagai 
vvariabel vmoderasi vakan vdapat vmemperkuat vatau vmeningkatkan vpengaruh 




C. vPembahasan vhasil vpenelitian 
Penelitian vini vbertujuan vuntuk vmenguji vPengaruh vMotivasi vKerja vdan 
vKomitmen vOrganisasi vterhadap vKinerja vKaryawan vdengan vEtos vkerja 
vsebagai vVariabel vModerasi vpadaVPT BPRS Metro Madani. vBerdasarkan vhasil 
vanalisis, vmaka vpembahasan vmengenai vpenelitian vadalah vsebagai vberikut: 
1. vPengaruh vDisiplin vkerja vterhadap vkinerja vkaryawan 
Hasil vpenelitian vini vmendukung vhipotesis vpertama vyaitu vvariabel 
vDisiplin v vKerja v(X1) vberpengaruh vterhadap vKinerja vKaryawan vpada 
vkaryawan vdi vBPRS vMetro vMadani vMetro. vHal vini vdibuktikan vdengan vHal 
vini vdibuktikan vdengan vhasil vperhitungan vregresi vdiperoleh vnilai vsig vuntuk 
vpengaruh vx1 vterhadap vY vadalah vsebesar v0,000<0,05. vNilai vt vhitung 
vsebesar v4,242 vlebih vbesar vdari vttabel vpada vtingkat vsignifikasi v5% vyaitu 
v2,059 v(4,242>2,059), vmengindikasikan vbahwa vDisiplin vKerja vberpengaruh 
vpositif vsignifikan vterhadap vKinerja vKaryawan. vSelain vitu, vberdasarkan 
vhasil vkoefisien vkorelasi v(R) vsebesar v0.779 vDengan vdemikian, vDisiplin v 
vKerja vberpengaruh vpositif vterhadap vKinerja vKaryawan. 
Penelitian vini vsejalan vdengan vpenelitian vmenurut vAnggy vhenly 
vkumajas, vVictor vP.K.Lengkong, vRudy vS.Wenas(2016) v vyang vmelakukan 
vpenelitian vtentang vpengaruh vbudaya vorganisasi, vdisiplin vkerja, vdan 
vlingkungan vkerja vterhadap vkinerja vkaryawan vpada vPT.PLN v(persero) 
vkantor vwilayah vsulutenggo. vHasil vpenelitian vini vmenunjukkan vbahwa 
vvariabel vDisiplin vkerja vmempengaruhi vkinerja vkaryawan. 
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Salah vsatu vfaktor vyang vmempengaruhi vkinerja vkaryawan vadalah 
vdisiplin vkerja.Menurut vSimamora v(1997)127 vdisiplin vadalah vprosedur 
vyang vmengoreksi vatau vmenghukum vbawahan vkarena vmelanggar vperaturan 
vatau vprosedur.Disiplin vkerja vadalah vsuatu valat vyang vdigunakan vpara 
vmanajer vuntuk vberkomunikasi vdengan vkaryawan vagar vmereka 
vbersedia.untuk vmengubah vsuatu vperilaku vserta vsebagai vsuatu 
vupayavuntukmeningkatkan vkesadaran vdan vkesediaan vseseorang vmenaati 
vsemuaperaturan vperusahaan vdan vnorma-norma vsosial vyang vberlaku. 
Disiplin vkerja vdipengaruhi v voleh vsemangat vkerja vkaryawan, vtingkat 
vkompensasi vyang vdiberikan, vserta vkepuasan vkerja vkaryawan. vDimana 
vkaryawan vdengan vsemangat vkerja vyang vtinggi vcenderung vakan vbekerja 
vdengan vlebih vbaik, vtepat vwaktu, vdan vtidak vpernah vmembolos. vKaryawan 
vakan vsemangat vuntuk vberangkat vkerja vsehingga vdisiplin vkerja vnya 
vmenjadi vtinggi. vDengan vdilandasi vdengan vaspek-aspek vdiatas vmaka 
vkedisplinan vkerja vakan vberpengaruh vbesar vpada vkinerja vperusahaan. 
vKetika vtingkat vdisiplin vkerja vsuatu vperusahaan vitu vtinggi vmaka vdiharapkan 
vkaryawan vakan vbekerja vlebih vbaik, vsehingga vproduktivitas vperusahaan 
vmeningkat. vSelain vitu vdisiplin vkerja vyang vbaik vakan vmeningkatkan 
vefisiensi vkerja vsemaksimal vmungkin, vtidak vmenghabiskan vwaktu vyang 
vbanyak vbagi vperusahaan vuntuk vsekedar vmelakukan vpembenahan vdiaspek 




Menurut vpeneliti vkedisiplinan vmenjadi vhal vpaling vutama vdalam vsetiap v 
vkehidupan vbaik vdalam vdunia vkerja vataupun vyang vlainnya. vKedisiplinan 
vkaryawan vmutlak vdiperlukan vagar vseluruh vaktivitas vyang vsedang vdan vakan 
vdilaksanakan vberjalan vsesuai vmekanisme vyang vtelah vditentukan. vDengan 
vkedisiplinan vkerja, vmaka vkaryawan vtidak vakan vmelakukan 
vtindakantindakan vyang vdapat vmerugikan vperusahaan. 
2. vPengaruh vBudaya vorganisasi vterhadap vkinerja vkaryawan 
Hasil vpenelitian vini vmendukung vhipotesis vpertama vyaitu vvariabel vDisiplin 
v vKerja v(X2) vberpengaruh vterhadap vKinerja vKaryawan vpada vkaryawan vdi 
vBPRS vMetro vMadani vMetro. vHal vini vdibuktikan vHal vini vdibuktikan vdengan 
vhasil vperhitungan vregresi vdiperoleh vnilai vsig vuntuk vpengaruh vx2 vterhadap vY 
vadalah vsebesar v0,023<0,05. vNilai vthitung vsebesar v3,681 vlebih vbesar vdari 
vttabel vpada vtingkat vsignifikasi v5% vyaitu v2,059 v(2,424>2,059), 
vmengindikasikan vbahwa vBudaya vOrganisasiberpengaruh vpositif vsignifikan 
vterhadap vKinerja vKaryawan.Selain vitu, vberdasarkan vhasil vkoefisien vkorelasi 
v(R) vsebesar v0,779 vDengan vdemikian, vBudaya vOrganisasiberpengaruh vpositif 
vterhadap vKinerja vKaryawan. 
Penelitian vini vsejalan vdengan vpenelitian vyang vdilakukan voleh vfebriawan 
vArdi vNugroho(2017) v vyang vmelakukan vpenelitian vtentang vpengaruh vBudaya 
vorganisasi,kepemimpinan, vdan vmotivasi vkerja vterhadap vkinerja vkaryawan 
vpada vPT.Bank vDanamon vDivisa vSemm vArea vNgawi. vHasil vpenelitian vini 




Menurut vteori vstrong vculture vmenyatakan vbahwa vbudaya vorganisasi vyang 
vkuat vakan vmeningkatkan vkinerja vekonomi vperusahaan vdalam vjangka vpanjang. 
vTeori vini vdiyakini vbahwa vkekuatan vbudaya vorganisasi vberhubungan vdengan 
vkinerja vperusahaan vdalam vtiga vhal, vseperti vyang vdikemukakan voleh 
vLukito(1995) vyaitu v(1) vbudaya vorganisasi vyang vkuat vakan vmenyebabkan 
vterjadinya vpenyesuaian vtujuan vantar vkelompok vatau vkaryawan vdalam 
vperusahaan, v(2) vBudaya vorganisasi vyang vkuat vakan vberpengaruh vpositif 
vpadavkinerja, vkarena vdapat vmemberikan vmotivasi vluar vbiasa vpada 
vkaryawanya, v(3) vBudaya vorganisasi vyang vkuat vmerupakan vcontrol vdan 
vmenciptakan vstruktur vbagi vperusahaan vberdasar vatas vnilai-nilai vyang vdiyakini 
vbersama vdan vnorma-norma vperilaku vyang vberlaku vumum. 
Hal vini vdiperkuat vdengan vmenurut vRobbins v(1996) vsalah vsatuindikator 
vbudaya vorganisasi vadalah vorientasi vhasil. vYaitu vsejauh vmanamanajemen 
vmemfokus vpada vhasil vbukannya vpada vteknik vdan vprosesyang vdigunakan 
vuntuk vmencapai vhasil vitu. vHasil vyang vdimaksud vadalahkinerja vkaryawan 
vyang vterus vmeningkat vsetiap vperiode vatau vtahun. 
Karyawan vyang vmenunjukkan vtingkat vkewaspadaan vyang vtinggi 
vdalam vbekerja vakan vberdampak vbaik vdengan vpemanfaatan vwaktu vdalam 
vbekerja. vkaryawan vyang vmampu vmember vperhatian vpada vsetiap vmasalah 
vsecara vdetail vakan vmempunyai vkualitas vkerja vyang vbaik. vSelain vkaryawan 
vyang vmampu vberorientasi vpada vsemua vkepentiangan vkaryawan vdapat vbekerja 
vsama vdalam vbekerja vsecara vbaik. vKaryawan vyang vmampu vmenunjukkan 
vsemangat vkerja vyang vtinggi vakan vberpengaruh vterhadap vkinerja vyang vbaik. 
105 
 
vSikap vsemangat vkerja vakan vmenular vkepada vkaryawan vlain vsehingga vdapat 
vmembentuk vbudaya vorganisasi vyang vbaik vpula. vHal vini vmenunjukkan vbahwa 
vkaryawan vdi vBPRS vMetro vMadani vbekerja vdengan vbudaya vyang vbaik 
vsehingga vkinerja vkaryawan vakan vmeningkat. 
Menurut vpeneliti v vhubungan vantara vbudaya vorganisasi vterhadap 
vkinerja vkaryawan vadalah vkaryawan vyang vmemahami vkeseluruhan vnilai-nilai 
vtersebut vsebagai vsuatu vkepribadian vorganisasi vsehingga vkaryawan 
vtersebutvmampu vberapdatasi vsesuai vdengan vtujuan vorganisasi vyang vtelah 
vditentukan vdan vakan vmenghasilkan vkinerja vkaryawan vyang vbaik 
3. vpengaruh vLingkungan vkerja vterhadap vkinerja vkaryawan 
Hasil vpenelitian vini vmendukung vhipotesis vpertama vyaitu vvariabel 
vLingkungan vkerja v(X3) vberpengaruh vterhadap vKinerja vKaryawan vpada 
vkaryawan vdi vBPRS vMetro vMadani vMetro. vHal vini vdibuktikan vdengan vHal vini 
vdibuktikan vdengan vhasilperhitungan vregresi vdiperoleh vnilai vsig vuntuk 
vpengaruh vx3 vterhadap vY vadalahsebesar v0,004<0,05. vNilai vt vhitung vsebesar 
v3,143 vlebih vbesar vdari vttabel vpada vtingkat vsignifikasi v5% vyaitu v2,059 
v(3,143>2,059), vmengindikasikan vbahwa vLingkungan vkerja v vberpengaruh 
vpositif vsignifikan vterhadap vKinerja vKaryawan. vSelain vitu, vberdasarkan vhasil 
vkoefisien vkorelasi v(R) vsebesar v0,779 vDengan vdemikian, vLingkungan vkerja 
vberpengaruh vpositif vterhadap vKinerja vKaryawan. 
Penelitian vini vsejalan vdengan vpenelitian vyang vdilakukan voleh 
vSaleha(2016) vyang vmelakukan vpenelitian vtentang vpengaruh vlingkungan 
vkerja,etos vkerja, vdan vbudaya vkerja vterhadap vkinerja vpegawai vpada vDinas 
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vBina vMarga vpropinsi vSulawesi vtengah. vHasil vpenelitian vini vmenunjukkan 
vbahwa vvariabel vLingkungan vkerja vmempengaruhi vkinerja vkaryawan. 
Secara vfisik, vlingkungan vkerja vBPRS vMetro vMadani vsudah vcukup 
vmencerminkan vlingkungan vkerja vyang vkondusif.Mungkin vkarna vletaknya 
vyang vdekat vdari vperkotaan. vFasilitas vkantor vjuga vsudah vsangat vmemadahi, 
vmeskipun vuntuk vmakan vsiang vpegawai vharus vpergi vkeluar vkantor vataupun 
vmembawa vbekal vsendiri. vKondisi vpenunjang vpekerjaan vseperti 
vperalatanvmesin-mesin vdisini vterbilang vcukup vkarna vsebagai vmesin vyang 
vdigunakan vada vyang vsudah vtua vsehingga vkerapkali vmengeluarkan vsuara 
vbising vyang vkadang vmenggangu vaktivitas vkerja. 
Secara vnon vfisik, vlingkungan vkerja vBPRS vMetro vMadani vhubungan 
vkerja vantar vpegawai, vhubungan vkerja vpegawai vterhadap vatasan vdan vhubungan 
vkerja vterhadap vbawahan vsudah vsangat vbaik, vterjalin vharmonis vdan 
vkekeluargaan. 
Lingkungan vkerja vterbukti vberpengaruh vsignifikan vterhadap vkinerja 
vkaryawan vBPRS vMetro vMadani, vhasil vpenelitian vini vsesuai vdengan vpendapat 
vMangkunegara vyang vmenyatakan vbahwa vlingkungan vkerja vadalah vsemua 
vaspek vfisik vkerja, vpsikologis vkerja vdan vperaturan vkerja vyang vdapat 
vmempengaruhi vkepuasan vkerja vdan vpencapaian vproduktivitas vkerja. 
Kondisi vsuasana vkerja vdi vBPRS vMetro vMadani vsudah vsangat 
vmendukung vuntuk vmelakukan vpekerjaan vkarena vtempat vkerja vyang vsudah 
vbersih, vfasilitas vyang vsudah vmemadahi, vdan vketenangan vtempat vyang vsudah 
vcukup vbaik.Hubungan vdengan vrekan vkerja vpun vterlihat vharmonis vdan vsaling 
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vmembantu. vLingkungan vkerja vdianggap vsudah vcukup vkondusif vdan vjuga 
vstrategis vdilihat vdari vpara vpegawai vyang vrata-rata vsudah vlama vbekerja vdisitu 
vsehingga vdapat vmengenali vkarakter vsatu vsama vlain. vOleh vsebab vitu, 
vlingkungan vkerja vsangat vberpengaruh vterhadap vkinerja vkaryawan vBPRS 
vMetro vMadani. 
Menurut vpeneliti vLingkungan vkerja vdengan vkimerja vkaryawan vitu 
vsangat verat, vkarena vkarena vberprestasi vitu vharus vdimiliki voleh 
vsetiapvkaryawan, vitu vsemua vtimbul vdari vdiri vsendiri vdan vlingkungan vkerja. 
vKarena vhubungan vyang vbaik vantara vatasan vdan vbawahan, vantara vkaryawan 
vsatu vdengan vyang vlain, vkenyamanan vdan vkeamanan vdilingkungan vkerja vakan 
vmenciptakan vprestasi vkinerja vtersebut vakan vbaik. 
4. vpengaruh vDisiplin vkerja,Budaya vOrganisasi,dan vLingkungan vkerja 
vterhadap vkinerja vkaryawan 
Kinerja vKaryawan vtidak vlepas vdari vDisiplin vkerja, vBudaya 
vOrganisasi,dan vLingkungan vkerja vyang vdiberikan, vseperti vdiuraikan vdi vatas 
vDisiplin vkerja,Budaya vorganisasi, vdan vLingkungan vkerja vsangat vpenting 
vdalam vrangka vpencapaian vKinerja vKaryawan vyang vmaksimal. vApabilaketiga v 
vunsur vtersebut vditerapkan vbersama-sama vmaka vKinerja vKaryawanakan vlebih 
vmaksimal. v 
Dari vhasil vanalisis vregresi vdapat vdiketahui vbahwa vsecara 
vbersamasamavariabel vindependen vmemiliki vpengaruh vyang vsignifikan 
vterhadapvariabel vdependen. vHal vini vdibuktikan vdari vnilai vf vhitung vsebesar 
v13, v342> vt vtabel v2,60 vdengan vsignifikansi v(sig) vsebesar v0,000 v< v0,05 vmaka 
108 
 
vmodelregresi vdapat vdigunakan vuntuk vmemprediksi vkinerja vkaryawan vBPRS 
vMetroMadani vatau vdikatakan vbahwa vDisiplin vkerja,Budaya vorganisasi,dan 
vLingkunga vkerja v vsecara vbersama-sama v(simultan) vberpengaruhterhadap 
vkinerja vkaryawan vBPRS vMetro vMadani. 
Hasil vuji vR
2
(R vSquare) vdidapatkan vsebesar v0,606 vatau v(60,6%).Hal vini 
vmenunjukkan vbahwa vpersentase vpengaruh vDisiplin vkerja,Budaya vOrganisasi, 
vdan vLingkungan vkerja vterhadap vkinerja vkaryawan vBPRS 
vMetroMadanivsebesar v60,6%. vDengan vkata vlain vvariabelkinerja vkaryawan 
vdapat vdijelaskan vatau vdipengaruhi voleh vvariabel vDisiplin vkerja,Budaya 
vorganisasi, vdan vLingkungan vkerja v vsebesar v60,6%,sedangkan vsisanya vsebesar 
v26,2% vdijelaskan vatau vdipengaruhi volehvariabel vlain vyang vtidak vditeliti. 
5. vEtos vKerja vMemoderasi vHubungan vDisiplin vKerja vterhadap vKinerja 
vKaryawan 
Hasil vpenelitian vini vmendukung vhipotesis vketiga vyang vmenyatakan vEtos 
vKerja vmemoderasi vhubungan vDisiplin v vKerja vterhadap vKinerja vKaryawan. 
vRegresi vvariabel vmoderasi vX1 vX4 vmerupakan vmodel vinteraksi vantara 
vvariabel vDisiplin vKerja vdan vEtos vKerja v(X4). vNilai vkoefisien vregresi 
vinteraksi vantara vDisiplin vKerja vdan vEtos vKerja v(X1 vX4) vmenunjukkan vangka 
v0,128 vdengan vsignifikansi v0,013 v(lebih vkecil vdari v0,05). vJadi vhipotesis v vyang 
vmenyatakan vEtos vKerja vmemoderasi vhubungan vDisiplin vKerja vterhadap 
vKinerja vKaryawan vditerima 
Penelitian vyang vdilakukan vkepada vkaryawan vBPRS vMetro vMadani 
vcenderung vmemberikan vpenilaian vyang vtinggi vpada vEtosKerja.Hal vtersebut 
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vmenunjukkan vadanya vpengaruh vpositif vdan vsignifikandari vvariabel vEtos 
vKerja vterhadap vpengaruh vDisiplin v vKerja vterhadap vKinerjaKaryawan vBPRS 
vMetro vMadani. vArtinya, vEtosKerja vbersifat vmemperkuat vhubungan vDisiplin v 
vKerja vterhadap vKinerja vKaryawan vBPRS vMetro vMadani, vkarena vterdapat 
vmeningkatkanKinerja vKaryawan vsetelah vmemoderasi voleh vEtos vKerja. vJika 
vinteraksi vantaraDisiplin v vKerja vdan vEtos vKerja vsemakin vtinggi vmaka vKinerja 
vKaryawan vakanmeningkat. vSemakin vtinggi vpenerapan vEtos vKerja 
vdalamvsebuahorganisasi/perusahaan vakan vmendorong vorganisasi vuntuk 
vmemberikan vsemangatkepada vkaryawannya vdengan vmemberikan vgaji vyang 
vlayak vdan vsesuai vdengan vhasil vkerjanya, vsehingga vkaryawan vmeningkatkan 
vkinerjanya. vSelain vitu, vnilai vkoefisien vdeterminasi v(R
2
 v) vsebesar 
v0,528menunjukkan vEtos vKerja vmemoderasi vpengaruh vDisiplin vKerja vsebesar 
v52,8% vterhadap vKinerja vKaryawan, vsedangkan vsisanya vdipengaruhi voleh 
vvariabel vlain vdi vluar vpenelitian vini. 
Dari vhasil vjawaban vkuesioner vdapat vdiketahui vbahwa vnilai vpaling vtinggi 
vEtos vKerja vberada vpada vitem vpernyataan vselalu vmenginginkan vhasil vyang 
vbaik vdalam vsetiap vtugas.Selain vitu, vnilai vtinggi vjuga vberada vpada vitem 
vpernyataan vterkait vmelaksanakan vpekerjaan vdengan vhati vnurani vbukan 
vketerpaksaan. vDengan vkata vlain vkaryawan vpada vBPRS vMetro vMadani vdalam 
vmelaksanakan vpekerjaan vdengan vhati vnurani vbukan vketerpaksaan vsehingga 
vakan vmenghasilkan vpekerjaan vyang vbaik vdalam vsetiap vtugas. vUntuk vnilai 
vterendah vdari vhasil vjawaban vkuesioner vberada vpada vitem vpernyataan vterkait 
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vmenerima vkritikan vpositif vmaupun vnegatif. vSebagian vkaryawanBPRS vMetro 
vMadani v vbelum vmampu vmemberikan vkritikan vpositif vmaupun vnegatif. v 
 vEtos vKerja vmerupakan vsystem vkeyakinan, vnilai-nilai vdan vnorma vyang 
vdipegang voleh vseluruh vanggota vorganisasi vmemberikan vmakna-makna vpada 
vsesuatu vyang vmendorong vdirinya vuntuk vbertindak vdan vmeraih vamal vyang 
voptimal. vKaryawan vyang vmemiliki vEtos vKerja vyang vtinggi vakan vmendorong 
vkaryawan vuntuk vmeningkatkan vkinerjanya. 
6. vEtos vKerja vMemoderasi vHubungan vBudaya vOrganisasi v vterhadap 
vKinerja vKaryawan 
Hasil vpenelitian vini vmendukung vhipotesis vketiga vyang vmenyatakan vEtos 
vKerja vmemoderasi vhubungan vBudaya vOrganisasi vterhadap vKinerja 
vKaryawan.Regresi vvariabel vmoderasi vX2 vX4 vmerupakan vmodel vinteraksi 
vantara vvariabel vBudaya vorganisasi vKerja vdan vEtos vKerja v(X4). vNilai 
vkoefisien vregresi vinteraksi vantara vBudaya vorganisasi vKerja vdan vEtos vKerja 
v(X2 vX4) vmenunjukkan vangka v0,265 vdengan vsignifikansi v0,003 v(lebih vkecil 
vdari v0,05). vJadi vhipotesis vini v v vmenyatakan vEtos vKerja vdapat v vmemoderasi 
vhubungan vBudaya vorganisasi vKerja vterhadap vKinerja vKaryawan vditerima. 
Penelitian vyang vdilakukan vkepada vkaryawan vBPRS vMetro vMadani 
vcenderung vmemberikan vpenilaian vyang vTinggi v vpada vEtos vKerja. vHal 
vtersebut vmenunjukkan vadanya vpengaruh vpositif vdari vvariabel vEtos vKerja 
vterhadap vpengaruh vBudaya vorganisasi vterhadap vKinerja vKaryawan vBPRS 
vMetro vMadani. vArtinya, vEtos vKerja vbersifat vmemperkuat v vhubungan vBudaya 
vorganisasi vterhadap vKinerja vKaryawan vBPRS vMetro vMadani, vkarena 
111 
 
vterdapat vpeningkatan vKinerja vKaryawan vsetelah vdimoderasi voleh vEtos vKerja. 
vJika vinteraksi vantara vBudaya vorganisasi vdan vEtos vKerja vsemakin vtinggi vmaka 
vKinerja vKaryawan vakan vmeningkat v. vSemakin vtinggi v vEtos vKerja vdalam 
vsebuah vOrganisasi vakan vmendorong vorganisasi vuntuk vmemberikan v vyang 
vsesuai vkepada vkaryawannya, vyang vakan vmembuat vkaryawan vmerasa vnyaman 
vdalam vmelaksanakan vpekerjaannya, vsehingga vsemakin vmeningkat vKinerja 
vKaryawan. vSelain vitu, vnilai vkoefisien vdeterminasi v(R
2
 v) v0,417 
vmenunjukkanvEtos vKerja vdapat vmemoderasi vpengaruh vBudaya vorganisasi 
v41,7 v% vterhadap vKinerja vKaryawan. 
Menurut vpeneliti vEtos vkerja vmengandung vajaran vnorma vyang vbisa 
vmendorong vseseorang vuntuk vmengerjakan vsesuatu vsecara vlebih vbaik vtanpa 
vmenyimpang vdari vnilai-nilai vnorma vyang vberlaku vkaryawan vBPRS vMetro 
vMadani vmemiliki vetos vkerja vyang vtinggi v, vtercermin vdengan vbekerja vsecara 
vjujur v,dapat vdipercaya, vcerdas v, vdan vdapat vmenyampaikan vkebenaran vdengan 
vbaik. vHal vini vtentu vbisa vmeningkatkan vmotivasi vkaryawan vdalam vbekerja, 
vuntuk vmendapatkan vhasil vterbaik. 
7. vEtos vKerja vMemoderasi vHubungan vLingkungan vKerja v vterhadap 
vKinerja vKaryawan 
Hasil vpenelitian vini vmendukung vhipotesis vketiga vyang vmenyatakan vEtos 
vKerja vmemoderasi vhubungan vLingkungan v vKerja vterhadap vKinerja 
vKaryawan. vRegresi vvariabel vmoderasi vX1 vX4 vmerupakan vmodel vinteraksi 
vantara vvariabel vLingkungan vKerja vdan vEtos vKerja v(X4). vNilai vkoefisien 
vregresi vinteraksi vantara vLingkungan v vKerja vdan vEtos vKerja v(X3 vX4) 
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vmenunjukkan vangka v0,243 vdengan vsignifikansi v0,002 v(lebih vkecil vdari v0,05). 
vJadi vhipotesis vini vmenyatakan vEtos vKerja vmemoderasi vhubunganLingkungan 
v vKerja vterhadap vKinerja vKaryawan vditerima v 
Penelitian vyang vdilakukan vkepada vkaryawan vBPRS vMetro vMadani 
vcenderung vmemberikan vpenilaian vyang vtinggi vpada vEtos vKerja.Hal vtersebut 
vmenunjukkan vadanya vpengaruh vpositif vdan vsignifikan vdari vvariabel vEtos 
vKerja vterhadap vpengaruh vLingkungan vkerja vterhadap vKinerja 
vKaryawanvBPRS vMetro vMadani.Artinya, vEtos vKerja vbersifat vmemperkuat 
vhubungan vLingkungan vkerja vterhadap vKinerja vKaryawan vBPRS vMetro 
vMadani, vkarena vterdapat vpeningkatan vKinerja vKaryawan vsetelah vdimoderasi 
voleh vEtos vKerja. vJika vinteraksi vantara vLingkungan vkerja vdan vEtos vKerja 
vsemakin vtinggi vmaka vKinerja vKaryawan vakan vmeningkat. vSemakin vbaik 
vEtos vKerja vdalam vsebuah vOrganisasi vakan vmendorong vorganisasi vuntuk 
vmemberikan vapresiasi vyang vsesuai vkepada vkaryawannya, vyang vakan 
vmembuat vkaryawan vmerasa vnyaman vdalam vmelaksanakan vpekerjaannya, 
vsehingga vsemakin vmeningkatkan vKinerja vKaryawan. vSelain vitu, vnilai 
vkoefisien vdeterminasi v(R2 v) v0,546 vmenunjukkan vEtos vKerja vmemoderasi 
vpengaruh vLingkungan vkerja v54,6% vterhadap vKinerja vKaryawan.v 
Etos vKerja vmerupakan vsikap vyang vmendasar vterhadap vdiri vyang vyang 
vmembentuk vperilaku vkerja vpositif vyang vberakar vpada vkesadaran vmental, 
vkeyakinan vserta vkomitmen vyang vtotal vpada vperusahaan/organisasi. 
vKaryawanvyang vmemiliki vEtos vKerja vyang vtinggi vtercermin vdalam 
vperilakunya, vseperti vsuka vbekerja vkeras, vbersikap vadil, vtidak vmembuang-
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buang vwaktu vselama vbekerja vdan vlain vsebagainya. vPenerapan vEtos vKerja 
vyang vbaik voleh vsetiap vkaryawan vakan vmendorong vkaryawan vuntuk 
vmeningkatkan vkinerjanya 
8. vpandangan vekonomi vislam vmengenai v vDisiplin vkerja,Budaya 
vOrganisasi,dan vLingkungan vkerja vterhadap vkinerja vkaryawan v 
a. vpandangan vekonomi vislam vmengenai v vDisiplin vkerja vterhadap vkinerja 
vkaryawan v 
Disiplin vadalah vkepatuhan vuntuk vmenghormati vdan vmelaksanakan 
vsuatu vsistem vyang vmengharuskan vorang vuntuk vtunduk vkepada vkeputusan, 
vperintah vdan vperaturan vyang vberlakuI.slam vmenempatkan vdisiplin vkerja 
vbukan vhanya vsekedar vsisipan vatau vperintah vsaja, vakan vtetapi 
vmenempatkannya vsebagai vtema vsentral vdalam vpembangunan vumat, vkarena 
vuntuk vmewujudkan vsuatu vpribadi vdan vmasyarakat vyang vtangguh vbisa 
vdilakukan vapabila vpenghayatan vatas vesensi vkerja vkemuliaanya vdikaji 
vsebagai vpokok vkajian vbagi vsetiap vmuslim vsampai vmenjadi vkebiasaan vdan 
vbudaya vyang vkhas vdidalam vorganisasi vmasyarakat. v 
Seorang vmuslim vyang vbekerja vdalam vsuatu vtempat, via 
vakanmenyertakan vAllah vdalam vsetiap vlangkahnya, via vtakut vkepada vAllah 
vdalamsetiap vprilaku, vakan vmenjalankan vatau vmeninggalkan vsesuatu vhanya 
vkarenatakut vkepada vAllah. vDengan vdemikian vakan vterbentuk vetika 
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Dalam vajaran vIslam vbanyak vayat vAl-Qur’an vdan vHadis vyang 
vmemerintahkan vdisiplin vdalam varti vketaatan vpadaperaturan vyang vtelah 
vditetapkan, vantara vlain vsurat vAn vNisa vayat v59: 
                         
                          
      
 
Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya.(Q.S An-nisa ayat 59) 
 
 
Dalam vhadis vdiriwayatkan: v“diwajibkan vseorang vMuslim 
vuntukmendengar vdan vtaat vkepada vpemimpin vatas vsesuatu vyang vdisuka 
vataudibenci, vkecuali via vmemerintahkan vkepada vmaksiat.” vStandar vuntuk 
vtaat vdantidak vkepada vpemimpin vadalah vjika vperintah vitu vberupa vmaksiat 
vataubertentangan vdengan vnilai-nilai vsyariah, vmaka vtidak vada vketaatan.Jika 
vadaketetapan vpemimpin vyang vkeluar vdari vketentuan vsyariah, vmaka 
vbawahannyatidak vharus vmelaksanakannya. vSetiap vpribadi vMuslim vharus 
vsadar vakantanggung vjawabnya, vdan vmengetahui vkadar vketaatannya. 
vKetaatan vmerekabukanlah vketaatan vbuta vkepada vpimpinan 
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 vAhmad vIbrahim vAbu vSinn, vManajemen vSyariah vSebuah vKajian vHistories vDan 
Kontemporer, v(Jakarta v: vPT. vRaja vGrafindo vPersada, v2008), vHal.238 
115 
 
vuntukvmengikutinya vdalamkemaksiatan vdan vhal vyang vdilarang, vsehingga 
via vakan vmerugi vdunia vakhirat. 
Berdasarkan vhasil vpenelitian vterhadap vkaryawan vdi vBPRS vMetro 
vMadani vbahwasanya vkinerjakaryawan vdi vatas vterdapat vkinerja vkaryawan 
vyang vsesuai vdengan vnilai-nilaikeIslaman vpada vteori vMursi vdan vWibisono 
vdengan vdimensi vkinerja vIslam vsepertipemanfaatan vwaktu vkerja, vkerjasama 
v,kehadiran vdan vtanggung vjawab vtermasukdalam vdimensi vkerja vIslami 
vyaitu vamanah vdalam vbekerja, vkemudian vkeandalandan vmutu vpegawai 
vtermasuk vdalam vkinerja vIslami vpada vdimensi vmendalamiagama vdan 
vprofesi. 
Hal vini vdibuktikan vbahwa vsebagian vpegawai vsudahmelakukan 
vkinerjanya vdi vBPRS vMetro vMadani vterselesainya vdengan vbaik, vpenuh 
vtanggung vjawabyang vsesuai vdengan vprofesi vdan vkeahlian vmereka vdan 
vmenggunakan vwaktu vkerjasesuai vdengan vperaturan vyang vberlaku vdi 
vperusahaan vmeskipun vdalam vkehadiranmasih vada vsebagaian vkaryawan 
vyang vabsen vdisebabkan vmungkin vkarna vsesuatusebab. vBerdasarkan vdata 
vanalisis vdiatas vbahwa vkaryawan vdi vBPRS vMetro vMadani vdalam vbekerja 
sudah vsepenuhnya vsesuai vdengan vnilai-nilai vyang vada vdi vdalam vIslam. 
Menurut vpeneliti vkedisiplinan vmenjadi vhal vpaling vutama vdalam 
vsetiap  vkehidupan vbaik vdalam vdunia vkerja vataupun vyang vlainnya. 
vKedisiplinan vkaryawan vmutlak vdiperlukan vagar vseluruh vaktivitas vyang 
vsedang vdan vakan vdilaksanakan vberjalan vsesuai vmekanisme vyang 
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vtelahvditentukan. vDengan vkedisiplinan vkerja, vmaka vkaryawan vtidak vakan 
vmelakukan vtindakantindakan vyang vdapat vmerugikan vperusahaan 
b. vpandangan vekonomi vislam vmengenai v vBudaya vOrganisasi vterhadap 
vkinerja vkaryawan 
Budaya vorganisasi vdalam vperspektif vIslam vpada vdasarnya vmemandang 
vbudaya vsebagai vsalah vsatu vkomponen vorganisasi vyang vtidak vboleh 
vbertentangan vdengan vnilai-nilai vkeIslaman.Islam vmemberikan vprinsip-
prinsip vyang vharus vdipatuhi vdalam vmanajemen vkeorganisasian. 
Kinerja vkaryawan vyaitu vsuatu vhasil vkerja vyang vdicapai voleh vseseorang 
vpegawai vsesuai vdengan vstandard van vkriteria vyang vtelah vditetapkan vdalam 
vkurun vwaktu vtertentu v.kinerja vyang vbaik vakan vmembuat vorganisasi 
vberkembang vdan vmaju, vsedangkan vkinerja vkaryawan vyang vburuk vakan 
vmembuat vorganisasi vtidak vbisa vberjalan vsesuai vkettentuan vorganisasi. 
vDalam vhal vini vbudaya vorganisasi vyang vpenerapannya vbaik vakan vmembuat 
vkinerja vkaryawan vsebuah vperusahaan vmeningkat v, vsedangkan vpenerapan 
vatau vbudaya vorganisasinya vburuk vmaka vakan vmembuat vorganisasi vtidak 
vbisa vmencapai vtujuan vorganisasi vyang vtelah vditentukan vdengan vbaik vdan 
vmaksimal. 
Konsep vBudaya vOrganisasi vislam vadalah vkombinasi vdari vnilai-nilai 
vdan vkeyakinan vyang vtelah vterimplementasi vdalam vperilaku vsehari-hari 
vdisuatu vperusahaan. vDimana vnilai-nilai vtersebut vmerupakan vprinsip-prinsip 
vatau vkualitas vyang vdinilai vpenting vdan vperlu vmenjadi vpegangan vbagi 
vsetiap vindividu vdalam vmenjalankan vorganisasi vdiperusahaanvtersebut.Nilai-
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nilai vtersebut vmenjadi vpenting vkarena vmerupakan vsebuah vperilaku vdan 
vkompetisi vyang vharus vdimiliki vseluruh vpegawai vuntuk vmenjalankannya.
64
 
vSesuai vdengan vfirman vallah vsurat vAl-Baqarah vayat v148: 
                        
             
 
Artinya:” vDan vbagi vtiap-tiap vumat vada vkiblatnya v(sendiri) vyang via 
vmenghadap vkepadanya. vMaka vberlomba-lombalah v(dalam vmembuat) 
vkebaikan.di vmana vsaja vkamu vberada vpasti vAllah vakan vmengumpulkan 
vkamu vsekalian v(pada vhari vkiamat). vSesungguhnya vAllah vMaha vKuasa vatas 
vsegala vsesuatu”.(Q.S Al-Baqarah ayat 148) 
Nilai-nilai vIslam vyang vterimplementasi vdengan vbaik vpada vbudaya 
vorganisasi vdi vBPRS vMetro vMadani v vakan vberpengaruh vpada vkinerja, 
vkarena vdapat vmenciptakan vsuatu vtingkat vdorongan vyang vluar vbiasa vdalam 
vdiri vkaryawan vBPRS vMetro vMadani. vNilai-nilai vdan vperilaku vyang vdianut 
vbersama vmembuat vnyaman vdalam vbekerja. vRasa vkomitmen vdan vloyalitas 
vmembuat vkaryawan vdi vBprs vMetro vMadani v vbekerja vlebih vkeras vuntuk 
vmenghasilkan vkinerja vterbaik, vdengan vkeyakinan vbahwa vmereka vakan 
vmendapatkan vhasil vterbaik v vsesuai vdengan vusaha vyang vtelah vdilakukannya 
Jadi vdapat vdisimpulkan vbahwa vhubungan vantara vbudaya vorganisasi 
vterhadap vkinerja vkaryawan vadalah vkaryawan vyang vmemahami vkeseluruhan 
vnilai-nilai vtersebut vsebagai vsuatu vkepribadian vorganisasi vsehingga 
vkaryawan vtersebut vmampu vberapdatasi vsesuai vdengan vtujuan 
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vorganisasivyang vtelah vditentukan vdan vakan vmenghasilkan vkinerja 
vkaryawan vyang vbaik. 
C.pandangan vekonomi vislam vmengenai v vLingkungan vkerja vterhadap 
vkinerja vkaryawan v 
lingkungan vkerja vislami vadalah vkeberadaan vmanusia vdisekeliling 
vuntuk vsaling vmengisi vdan vmelengkapi vsatu vdengan vyang vlaenya vsesuai 
vdengan vperannya vmasing-masing vdengan vmenjaga valam v(lingkungan) vdan 
vmahluk vciptaan vallah vyang vlaen vyakni vsebagai vkhalifah v(pemimpin) vyang 
vharus vmenggunakan vnilai-nilai vsyariat vislam vdalam vsegala vaktifitasnya 
vagar vdapat vtercapainya vkebahagiaan vdidunia vdan vdiakhirat.
65
 
Dalam vislam vfaktor vkepribadian vseorang vpemimpin vsangat 
vmenentukan vdalam vmenciptakan vsuasana vyang vlebih vcair vdilingkungan 
vkerja. vPemimpin vtersebut vakan vmenciptakan vpola vkerja vyang vkeras, 
vnamun vdengan vSusana vyang vcair, vitulah vmetode vyang vperlu vdibudayakan 
vsaat vini vdidalam vlingkungan vperusahaan. vMetode vseperti vini vakan 
vmenciptakan vseorang vkaryawan vyang vbekerja vluar vbiasa, vnamun vdengan 
vsuasana vyang vcair, vbukan vsuasana vyang vkaku vdan vmenakutkan. 
Keberhasilan vRosulullah vSAW v, vdalam vmembangun vsuasana 
vlingkungan vkerja vyang vkondusif vdisebabkan voleh vsikap vbeliau 
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vyangvsangat vpenyayang vkepada v vorang vlain.
66
 vSebagaimana vdinyatakan 
vdalam vAl-Quran vsurat vAli-Imron vayat v159: 
                       
                             
       
 
Artinya:”Maka vdisebabkan vrahmat vdari vAllah-lah vkamu vberlaku 
vlemah vLembut vterhadap vmereka. vsekiranya vkamu vbersikap vkeras vlagi 
vberhati vkasar, vtentulah vmereka vmenjauhkan vdiri vdari vsekelilingmu. vKarena 
vitu vma'afkanlah vmereka, vmohonkanlah vampun vbagi vmereka, vdan 
vbermusyawaratlah vdengan vmereka vdalam vurusan vitu.Kemudian vapabila 
vkamu vTelah vmembulatkan vtekad, vMaka vbertawakkallah vkepada 
vAllah.Sesungguhnya vAllah vmenyukai vorang-orang vyang vbertawakkal 
vkepadaNya”.(Q.S Al-Imran ayat 159) 
 
Lingkungan vkerja vislam vmempunyai vperanan vpenting vuntuk 
vmeningkatkan vatau vbahkan vmenurunkan vkinerja vkaryawan.karyawan vakan 
vlebih vbersemangat vdan vtermotivasi vdalam vbekerja vapabila vlingkungan 
vkerja vnyaman, vaman, vdan vkondusif. vSebaliknya vkaryawan vtidak vakan 
vbersemangat vdan vtidak vakan vtermotivasi vjika vlingkungan vkerjanya vtidak 
vNyman, vaman, vdan vkondusif vdan vcenderung vkan vterjadi vkonflik. 
Berdasarkan vhasil vpenelitian vlingkungan vkerja vdi vBPRS vMetro 
vMadani vtelah vdilaksanakan vdengan vbaik, vbisa vdilihat vdari vlingkungan 
vkerja vfisik vdan vnon vfisik vperusahaan. vRuang vkerja,suhu vudara,dan vtata 
vletak vsudah vtertata vdengan vbaik vkerjasama vyang vterjalin vantara vkaryawan 
vdengan vkaryawan vdan vpimpinan vdengan vkaryawan vjuga vsudah 
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vcukupvbaik.begitu vpula vdengan vhubungan vkerja vantar vkaryawan vterjalin 
vdengan vbaik. vSemua vkaryawan vdi vBPRS vMetro vMadani vbekerja vsama 
vdalam vmencapai vtarget vproduksi vperusahaan. vPemimpin vdi vBPRS vMetro 
vMadani vjuga vmemfasilitasi vbagi vkaryawan vyang vingin vmenjalankan 
vibadah vpada vjam vkerja, vmenetapkan vkebijakan vtanpa vmelanggar vaturan 
vsyariat vislam 
Menurut vpeneliti vLingkungan vkerja vdengan vkimerja vkaryawan vitu 
vsangat verat, vkarena vberprestasi vitu vharus vdimiliki voleh vsetiap vkaryawan, 
vitu vsemua vtimbul vdari vdiri vsendiri vdan vlingkungan vkerja. vKarena 
vhubungan vyang vbaik vantara vatasan vdan vbawahan, vantara vkaryawan vsatu 
vdengan vyang vlain, vkenyamanan vdan vkeamanan vdilingkungan vkerja vakan 











KESIMPULAN vDAN vSARAN 
A. vKesimpulan 
Berdasarkan vhasil vpenelitian vseperti vyang vtelah vdiuraikan vsebelumnya, 
maka vdapat vditarik vbeberapa vkesimpulan vsebagai vberikut: 
1) Hasil persamaan regresi dari Disiplin Kerja, Budaya Organisasi, dan 
Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan secara parsial: 
a. Hasil vpersamaan vregresi vdiperoleh vnilai vkoefisien vregresi vuntuk 
vDisiplin vKerja vsebesar v0,385, vselain vitu vmemiliki vnilai vt vhitung 
vsebesar v4,242> vt vtabel v2,059 vserta vmemiliki vnilai vprobabilitas v0,000< 
v0,05, vmaka vHa vditerima. vArtinya vDisiplin vkerja v vmempunyai 
vpengaruh vyang vsignifikan vterhadap vkinerja vkaryawan vpada vBPRS 
vMetro vMadani. vPada vpenelitian vini vapabila vterjadi vpeningkatan 
vkepemimpinan vsebesar v1% vmaka vakan vmeningkatkan vkinerja 
vkaryawan vsebesar v0,414%. 
b. vHasil vpersamaan vregresi vdiperoleh vnilai vkoefisien vR vuntuk vBudaya 
vorganisasi v vsebesar v0,358, vselain vitu vmemiliki vnilai vt vhitung vsebesar 
v2,424> vt vtabel v2,059 vserta vmemiliki vnilai vprobabilitas v0,023< v0,05, 
vmaka vHa vditerima. vArtinya vBudaya vOrganisasi vmempunyai vpengaruh 
vyang vsignifikan vterhadap vkinerja vkaryawan vpada vBPRS vMetro 
vMadani. vPada vpenelitian vini vapabila vterjadi vpeningkatan vBudaya 




c. Hasil vpersamaan vregresi vdiperoleh vnilai vkoefisien vregresi vuntuk 
vLingkungan vkerja v vsebesar v0,481, vselain vitu vmemiliki vnilai vt vhitung 
vsebesar v3,143> vt vtabel v2,059 vserta vmemiliki vnilai vprobabilitas 
v0,004< v0,05, vmaka vHa vditerima. vArtinya vLingkungan vkerja v 
vmempunyaivpengaruh vyang vsignifikan vterhadap vkinerja vkaryawan 
vpada vBPRS vMetro vMadani. vPada vpenelitian vini vapabila vterjadi 
vpeningkatan vkepemimpinan vsebesar v1% vmaka vakan vmeningkatkan 
vkinerja vkaryawan vsebesar v0,481%. 
2) Hasil vanalisis vregresi vdapat vdiketahui vbahwa vsecara vbersama-sama 
vvariabelindependen vmemiliki vpengaruh vyang vsignifikan vterhadap 
vvariabeldependen. vHal vini vdibuktikan vdari vnilai vf vhitung vsebesar v13, 
v342> vt vtabel v2,60 vdengan vsignifikansi v(sig) vsebesar v0,000 v< v0,05 vmaka 
vmodel vregresidapat vdigunakan vuntuk vmemprediksi vkinerja vkaryawan 
vBPRS vMetroMadani vatau vdikatakan vbahwa vDisiplin vkerja, vBudaya 
vorganisasi,dan vLingkungan vkerja vsecara vbersama-sama v(simultan) 
vberpengaruhnterhadap vkinerja vkaryawan vBPRS vMetro vMadani. vHasil vuji 
vR
2
(R vSquare) vdidapatkan vsebesar v0,606 vatau v(60,6%). vHal 
vinimenunjukkan vbahwa vpersentase vpengaruh vDisiplin vkerja, vBudaya 
vorganisasi,dan vLingkungan vkerja vterhadap vkinerja vkaryawan vBPRS 
vMetro vMadani vsebesar v60,6%. vDengan vkata vlain vvariabel 
vkinerjakaryawan vdapat vdijelaskan vatau vdipengaruhi voleh vvariabel 
vDisiplin vkerja, vBudaya vorganisasi, vdan vLingkungan vkerja vsebesar 
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v60,6%, vsedangkan vsisanya vsebesar v39,4% vdijelaskan vatau vdipengaruhi 
voleh vvariabel vlain vyang vtidakditeliti. 
3) Hasil dari analisis jalur(moderasi) : 
a) vEtos vKerja vdapat vmemoderasi v(memperkuat) vpengaruh vDisiplin 
vKerjaterhadap vKinerja vKaryawan. vHal vini vdibuktikan vdengan vnilai vR v 
v0,727,nilai vkoefisien vregresi vX1X3 v0,138 vdengan vsignifikansi 
v0,013<0,05. 
b) Etos vKerja vdapat vmemoderasi v(memperkuat) vpengaruh vBudaya 
vOrganisasi vterhadap vKinerja vKaryawan. vHal vini vdibuktikan vdengan 
vnilai vR v0646, vnilai vkoefisien vregresi vX2X3 v0,265 vdengan 
vsignifikansi0,003<0,05. 
c) Etos vKerja vdapat vmemoderasi v(memperkuat) vpengaruh vLingkungan 
vkerja v vterhadap vKinerja vKaryawan. vHal vini vdibuktikan vdengan vnilai vR 
v v0,739, vnilai vkoefisien vregresi vX2X3 v0,243dengan vsignifikansi 
v0,002<0,05. 
4)  Dalam vpandangan vekonomi vislam vmengenai vDisiplin vkerja,Budaya 
vorganisasi,dan vLingkungan vkerja vterhadap vkinerja vkaryawan vdi vBPRS 
vMetro vMadani 
Berdasarkan vhasil vpenelitian vterhadap vkaryawan vdi vBPRS vMetro 
vMadani vbahwasanya vkinerjakaryawan vdi vatas vterdapat vkinerja 
vkaryawan vyang vsesuai vdengan vnilai-nilaikeIslaman vpada vteori vMursi 
vdan vWibisono vdengan vdimensi vkinerja vIslam vsepertipemanfaatan vwaktu 
vkerja, vkerjasama v,kehadiran vdan vtanggung vjawab vtermasukdalam 
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vdimensi vkerja vIslami vyaitu vamanah vdalam vbekerja, vkemudian 
vkeandalandan vmutu vpegawai vtermasuk vdalam vkinerja vIslami vpada 
vdimensi vmendalamiagama vdan vprofesi. 
Hal vini vdibuktikan vbahwa vsebagian vpegawai vsudahmelakukan 
vkinerjanya vdi vBPRS vMetro vMadani vterselesainya vdengan vbaik, vpenuh 
vtanggung vjawabyang vsesuai vdengan vprofesi vdan vkeahlian vmereka vdan 
vmenggunakan vwaktu vkerjasesuai vdengan vperaturan vyang vberlaku vdi 
vperusahaan vmeskipun vdalam vkehadiranmasih vada vsebagaian vkaryawan 
vyang vabsen vdisebabkan vmungkin vkarna vsesuatusebab. vBerdasarkan 
vdatavanalisis vdiatas vbahwa vkaryawan vdi vBPRS vMetro vMadani vdalam 
vbekerjabelum vsepenuhnya vsesuai vdengan vnilai-nilai vyang vada vdi 
vdalam vIslam. 
Nilai-nilai vIslam vyang vterimplementasi vdengan vbaik vpada 
vbudaya vorganisasi vdi vBPRS vMetro vMadani v vakan vberpengaruh vpada 
vkinerja, vkarena vdapat vmenciptakan vsuatu vtingkat vdorongan vyang vluar 
vbiasa vdalam vdiri vkaryawan vBPRS vMetro vMadani. vNilai-nilai vdan 
vperilaku vyang vdianut vbersama vmembuat vnyaman vdalam vbekerja. vRasa 
vkomitmen vdan vloyalitas vmembuat vkaryawan vdi vBprs vMetro vMadani v 
vbekerja vlebih vkeras vuntuk vmenghasilkan vkinerja vterbaik, vdengan 
vkeyakinan vbahwa vmereka vakan vmendapatkan vhasil vterbaik v vsesuai 
vdengan vusaha vyang vtelah vdilakukannya 
Berdasarkan vhasil vpenelitian vlingkungan vkerja vdi vBPRS 
vMetro vMadani vtelah vdilaksanakan vdengan vbaik, vbisa vdilihat vdari 
125 
 
vlingkungan vkerja vfisik vdan vnon vfisik vperusahaan. vRuang vkerja,suhu 
vudara,dan vtata vletak vsudah vtertata vdengan vbaik vkerjasama vyang 
vterjalin vantara vkaryawan vdengan vkaryawan vdan vpimpinan vdengan 
vkaryawan vjuga vsudah vcukup vbaik.begitu vpula vdengan vhubungan 
vkerja vantar vkaryawan vterjalin vdengan vbaik. vSemua vkaryawan vdi 
vBPRS vMetro vMadani vbekerja vsama vdalam vmencapai vtarget vproduksi 
vperusahaan. vPemimpin vdi vBPRS vMetro vMadani vjuga vmemfasilitasi 
vbagi vkaryawan vyang vingin vmenjalankan vibadah vpada vjam vkerja, 
vmenetapkan vkebijakan vtanpa vmelanggar vaturan vsyariat vislam 
B. vSaran 
Berdasarkan vkesimpulan vdan vhasil vpenelitian vtersebut, vmaka vdiajukan 
vsaran-saran vsebagai vberikut: 
1. v vBagi vBPRS vMetro vMadani vMetro v vDari vhasil vpenelitian vdiketahui vbahwa v 
vdisiplin vkerja,Budaya vorganisasi,Lingkungan vkerja vdan vEtos vkerja 
vberpengaruh vpositif vdan vsignifikan vterhadap vkinerja vkaryawan. vArtinya, 
vkepemimpinan vyang vada vdi vBPRS vMetro vMadani vMetro vtelah vbenar-
benar vmenjalankan vapa vyang vsemestinya vdilakukan voleh vseorang 
vpemimpin, vyaitu vmemberikan varahan vyang vbaik vkepada vkaryawannya. 
vBegitupun vdengan vkaryawannya vyang vsudah vmenerapkan vdisiplin vkerja, 
vBudaya vorganisasi,lingkungan vkerja vdan vEtos vkerja v vdengan vbaik. vMaka v 
vdari vitu, vBPRS vMetro vMadani vMetro vperlu vmempertahankan 
vkepemimpinan, vmotivasi, vdisiplin vkerja, vserta vsistem vupah vyang vtelah vada. 
2. vBagi vPeneliti vSelanjutnya 
126 
 
a. vBagi vpeneliti vyang vakan vmelakukan vpenelitian vsejenis, vdiharapkan vbisa 
vmenambahkan vvariabel vyang vkemungkinan vberpengaruh vterhadap 
vkinerja vkaryawan vseperti vkomitmen vkerja, vetika vkerja vdan vlain-lain. 
b. vPenelitian vyang vakan vdatang vdiharapkan vmenambah vresponden vdengan 
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